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NOTA DINAS

Assalamu’alaikum wr. Wb.

Setelah membaca dan melakukan perbaikan sesuai dengan persyaratan yang
berlaku di Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, maka kami
berpendapat bahwa Skripsi saudara MU’ALIMIN, NIM. 306190029 dengan
judul ‘TRADISI ZIARAH KUBUR BAGI PEREMPUAN DI DESA SUKO
AWIN JAYA” telah dapat diajukan untuk dimunaqasahkan sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) Jurusan (Ilmu Hadis) pada
Fakultas Ushuludin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, semoga
bermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.
Wassalamu’alaikum wr. wb.
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ABSTRAK

B AL 01aID JoH @

U’ALIMIN, NIM: 306190029 Skripsi Ini Membahas “Pemahaman
@asyarakat Tentang Ziarah Kubur Bagi Perempuan (Living Hadis)”.
I%éanelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif dengan metode living hadis
Fenomenologi. Pendekatan penelitian digunakan adalah penelitian lapangan
(feld research) dengan tema “Tradisi Ziarah Kubur Bagi Perempuan Di Desa
Suko Awin Jaya”. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil dan
kesimpulan sebagai berikut: 1). Praktek Ziarah Kubur Yang Dilakukan Oleh
Kaum Perempuan Di Suko Awin Jaya dapat disimpulkan bahwa masih sesuai
dengan syari’at. Adab-adab Ziarah Yang Sesuai Dengan Sunnah Rasulullah SAW
yaitu: Mengucapkan Salam, Tidak Memakai Sandal di atas Kuburan, Membaca
Surat Pendek, Mendoakan Mayat, Boleh Menangis Asal Tidak Berlebihan dan
Tidak duduk dan berjalan diatas pusara kuburan; 2) Pemahaman Masyarakat
Tentang Ziarah Kubur Bagi Perempuan di Suko Awin Jaya maka dapat diambil
kesimpulannya, bahwa Masyarakat di Desa Suko Awin Jaya memahami praktek
ziarah kubur adalah boleh berdasarkan beberapa hadis dari nabi SAW. Akan
tetapi, harus tetap menjaga adab-adabnya. Tujuan utamannya ziarah kubur
masyarakat Suko Awin Jaya mengingat kematian, mendo’akan simayat,
bersilaturahmi, membersihkan makam dan berkeyakinan bahwa simayat juga
selalu merindukan yang masih hidup dan berharap do’a-do’a orang yang masih
hidup; dan 3) Hadis-Hadis Yang Menjadi Dasar Dilaksanakannya Ziarah Kubur
Bagi Perempuan di Desa Suko Awin Jaya yaitu, Riwayat Imam Muslim No.1622
dan 1623, Riwayat Imam Abu Daud No. 2815 dan 2816, Riwayat Imam Al-
Turmudzi No.974 dan Riwayat Ibnu Majah No. 1558,1559 dan 1560.

Q

oI

Kata Kunci: Pemahaman Masyarakat, Ziarah Kubur dan Perempuan
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ABSTRACT

U'ALIMIN, NIM: 306190029 This thesis discusses "Community
Understanding of Grave Pilgrimage for Women (Living Hadith)".

SN Al p1diD HPH ®

Ul

f‘nis research is a type of qualitative research using the living hadith
phenomenology method. The research approach used was field research with the
theme "Community Understanding of Grave Pilgrimage for Women in Suko Awin
Jéya Village". Data collection methods through observation, interviews, and
documentation. Based on the research conducted, the following results and
conclusions were obtained: 1). It can be concluded that the practice of visiting
graves by women in Suko Awin Jaya is still in accordance with the Shari‘ah.
Pilgrimage etiquette in accordance with the Sunnah of Rasulullah SAW, namely:
Saying Greetings, Not Wearing Sandals on the Grave, Reading Short Letters,
Praying for the Dead, May Cry as long as it is not excessive and Do not sit and
walk on the tomb of the grave; 2) Community Understanding of Grave Pilgrimage
for Women in Suko Awin Jaya, it can be concluded that the Community in Suko
Awin Jaya Village understands that the practice of grave pilgrimage is permissible
based on several hadiths from the Prophet SAW. However, you have to keep your
manners; and 3) Hadiths that formed the basis for the Pilgrimage of the Women's
Grave in Suko Awin Jaya Village, namely, History of Imam Muslim No. 1622
and 1623, History of Imam Abu Daud No. 2815 and 2816, History of Imam Al-
];grmudzi No. 974 and History of Ibn Majah No. 1558, 1559 and 1560.

9]

_ﬁ"eywords: Community Understanding, Grave Pilgrimage and Women
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é PERSEMBAHAN

; Bismillahirrahmaanirrahiim...
?‘:? Assalamu’alaikum wr. wb...
—

{Q Alhamdulillahirobbil’alamin segala puji bagi Allah SWT tuhan yang maha
O

I::ﬁa, sholawat dan salam terlimpahkan kepada nabi agung Muhammad SAW.
gengan hati yang tulus tetes air mata perjuangan saya persembahkan skripsi ini
kepada para pembaca umumnya dan terkhusus kepada:

Kedua orang tua yang sangat saya cintai, ayahanda kasidin dan ibunda
sakilah yang telah menghantarkan saya hingga memasuki dunia perkuliahan ini
dan terimakasih atas do’a-do’a, motivasi, semangat, nasehat dan kasih sayang
tulus tak henti-hentinya. Apa yang saya dapatkan hari ini belum mampu
membayar semua kebaikan, keringatnya bagi saya.

Adikku Inayah Azmi Azmi Athifah dan kepada seluruh keluargaku

terimakasih telah memberikan semangat sampai pada saat ini.

t Serta kepada teman-teman seperjuangan di program studi ilmu hadis dan

serta teman-teman dipondok pesantren AL-Mubarok tahtul yaman kota jambi

o]l

y§ng telah banyak memberikan motifasi ,berjasa, berjuang bersama hingga sampai
dr%ngan titik sekarang dalam perjuangan saya sampai menyelesaikan skripsi ini.
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KATA PENGANTAR

N 3w p1dio 3oH @

N

Bismillahirrahmaanirrahim
'3 Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanya milik Allah SWT, Tuhan
semesta alam. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, beserta keluarga, para sahabat, dan para pengikutnya yang
setia hingga akhir zaman.

o Alhamdulillah wa syukurillah berkat rahmat dan anugerah-Nya peneliti

dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan judul “Tradisi Ziarah Kubur

Bagi Perempuan Di Desa Suko Awin Jaya (Living Hadis)”

Peneliti menyadari bahwa selesainya karangan ilmiah ini sebagai tugas
akhir tidak bisa terlepas dari karunia dan pertolongan Allah SWT melalui
perantara dari berbagai pihak. Oleh karena itu, setelah ucapan rasa syukur kepada
Allah SWT, peneliti juga mengucapkan banyak terima kasih kepada berbagai
pihak, diantaranya:

1. Yang Terhormat, Bapak Dr. Badarussyamsi, S.Ag., M.A selaku pembimbing
| yang telah banyak memberikan kontribusi dan waktu demi terselesaikannya
penelitian skripsi ini.

2. Bapak Rusmanto, S.Kom.l., M.Ag selaku pembimbing Il yang tak pernah

lelah dalam membimbing dan telah banyak memberikan saran dan waktu

demi terselesaikannya penelitian skripsi ini.

Bapak Dr. Dr. Abdul Halim, M.Ag selaku dekan fakultas ushuluddin dan

studi agama yang selalu memberikan saran, masukan, dan semangat demi

terlaksananya penelitian skripsi ini.

Ibu Ermawati, S. Ag. MA dan Bapak Mohd Kaylani S. Ud., M. Ud, selaku

Ketua dan sekretaris Prodi llmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama

UIN STS Jambi.

Bapak Dr. M. led Al-Munir, M.Ag selaku Wakil Dekan Bidang Akademik

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

Bapak Dr. Edy Kusnaidi, M.Fil.l selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi

Umum Perencanaan dan Keuangan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama

UIN STS Jambi.

Bapak Dr. Masiyan, M.Ag selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan

Bidang Kerjasama Luar Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS

Jambi.

Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi MA., Ph. D selaku Rektor UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.

Ibu Dr. Rofiqoh Ferawati, SE., ME 1, Bapak Dr. As’ad Isma, M. Pd, Bapak
Dr. Bahrul Ulum, S.Ag., MA, selaku Wakil Rektor I, 11, dan 11l UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi

Para Dosen ilmu hadits Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS
Jambi.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Masyarakat Indonesia memiliki banyak ritual, praktik, maupun tradisi sesuai

1S MRA AW 01dio JyoH ®

@ngan budaya masing-masing daerah. Akan tetapi tidak sedikit dari ritual,
ﬁraktik, dan tradisi masyarakat tertentu berasal dari Al-Qur’an dan Hadis. Tradisi
itt kemudian berkembang, dan dipraktikkan dari generasi ke generasi.
Pelaksanaan praktik dan tradisi yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis, menurut
Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, disebut dengan Living Qur’an dan
Hadis.?

Salah satu fenomena yang berlandaskan dari Al-Qur’an dan Hadis adalah
ziarah kubur. Adapun Hadis yang berkaitan dengan ziarah kubur, salah satunya

adalah:

—n\

jw\ﬁygﬁ;éujwyob@\y }..ﬁu;\u.ceé\ 4’.\.0.,“"";}}
’j.e }EJ\O}U}&SM}“ x""" ww‘ ;..pwuj,.‘;g‘j\s‘ju ,9.93:\3)3

18 W55 18013 1 \ K6 ol B3 335 (N s e 1SS
1S 165555 Y3 L@Kw‘ﬂ\@ jrald gl

5&2\

b —

"Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Adam dari Ibnu Fudlail
dari Abu Sinan dari Muharib bin Ditsar dari 'Abdullah bin Buraidah dari
bapaknya dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi  wasallam
bersabda:,"Aku telah melarang kalian berziarah kubur, maka sekarang
ziarahlah, dan aku pernah melarang kalian memakan daging kurban lebih
dari tiga hari, maka simpanlah apa yang kalian kehendaki dari daging-
daging tersebut dan aku pernah melarang kalian dari nabidz (minuman
yang terbuat dari anggur) kecuali yang terdapat dalam tempat minum,
maka minumlah yang ada dalam semua tempat minum dan janganlah
kalian minum sesuatu yang memabukkan. (H.R. An Nasa’i No. 2005)

2 DYDYL UDYINS JO AJSISAIUN DIWDS| 81DI%K,. &

2 Qudsy, Saifuddin Zuhri and Dewi Subkhani Kusuma (2018) Living Hadist: Praktik,
Resepsi, Teks, dan Transmisi. Buku. Media & Ilmu Hadist Press, Yogyakarta. ISBN 978-602-
6213-37-4

( % Abu Abd Rahman Ahmad Bin Syuaib Bin Ali Al-Khorosati, Sunan Nasa’i, Vol.4
(Rhalab :Maktab Al-Matbuah Al-Islamiyah, 1986), 94.

QLo ul
-
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Secara historis, dalam tradisi Islam, ziarah kubur merupakan bagian dari

aI keagamaan yang biasa dilakukan oleh umat Islam di seluruh penjuru

D-}|||,.‘:§,.- p1dio JoH B

unia.* Pada zaman permulaan Islam, Nabi Muhammad SAW melarang kaum

m’fu

pemujaan terhadap kuburan tersebut.

limin menziarahi kuburan, karena dikhawatirkan terjadi kemusyrikan dan

DOUS .5

Dahulu sebelum Islam kuat Rasulullah SAW melarang umat islam ziarah

bur. Sebab kebanyakan mereka yang datang masih dipengaruhi kebiasaan

qQuUEDT

zaman jahiliyah, seperti meminta kepada kuburan, mengagung-agungkan,
menyembah dan lain-lain yang menganggap bahwa kuburan sebagai tempat
tujuan dan tempat memohon. Sedangkan Allah terlupakan dengan segala aspek
hidup.

Didalam Hadis Abu Dawud, Rasulullah SAW, bersabda :

2

Jj f)b:quny‘, JJM G dwy:;:\.&;f (EENES
G B 0B s i s 0 1% oo e Lo i g déd@

"Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah menceritakan
kepada kami Mu'arrif bin Washil dari Muharib bin Ditsar dari Ibnu
Buraidah dari ayahnya, ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Aku telah melarang kalian menziarahi kuburan, sekarang
berziarahlah ke kuburan, karena dalam berziarah itu terdapat peringatan
(mengingatkan kematian).".(H.R. Abu Dawud No. 2816)°.

Ziarah kubur dilarang karena dahulu umat Islam belum memiliki iman yang

wat yang bisa dipengaruhi oleh adat jahiliyah. Seperti ditanah jawa atau umat

AISIEAIUN DIWD|S| 81DIS

Lsiam di Indonesia, bisa terpengaruhi oleh adat dan aliran kepercayaan Animisme
éan Dinamisme, Hindu Budha, yang menganggap bahwa roh itu barang keramat
yang perlu di sembah. Ini sama saja dengan pelarangan Rasulullah SAW zaman
dj“lhulu. Kalaupun Kkita pergi kekuburan, sementara masih lemah iman dengan

meminta petunjuk kepada kuburan, lebih baik tidak usah ke kuburan dengan

* Saifuddin  Zuhri Qudsy, “Living Hadist: Geneologi, Teori, dan Aplikasi”
:/lejournal.uinsuka.ac.id/ushuluddin/living/articel/view/1073.

>Abu Abd Rahman Ahmad Bin Syuaib Bin Ali Al-Khorosati, Sunan Nasa’i, Vol.4 (Khalab
aktab Al-Matbuah Al-Islamiyah, 1986), 94.

th_)g Hyo
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g;!;:n AOH @

falih ziarah. Kiranya hati kita masih terpengaruh oleh kebiasaan tanah jawa
du Budha animisme dan dinamisme.
Ziarah kubur bukan hanya diperuntukan kepada laki-laki saja, akan tetapi

rah kubur juga diperuntukan untuk wanita, ziarah kubur bagi laki-laki

Er.g,g\ >|||D; I

epakatl kesunahanya. Adapun ziarah kubur bagi wanita masih di perdebatkan,

=Sou

aka para ulama berbeda pendapat tentang hal itu. Menurut imam Hanafi dari

2

inuddin Ibnu Najim seorang ulama madzhab Hanafi, dalam Al-Bahr Al-Raiq

-\.
el

Syarh Kanz Al-Dagaiq menyatakan, "Boleh ziarah kubur dan mendoakan mayit
apabila mereka muslim tanpa menginjak kuburan karena sabda Nabi™ Aku dulu
melarang ziarah kubur, sekarang berziarahlah."®

Dalam Al-Mujtaba dijelaskan bahwa ziarah kubur bagi perempuan adalah
sunnah. Ada yang mengatakan haram, yang paling shahih adalah bahwa ziarah
kubur sunnah berlaku bagi laki-laki dan perempuan.” Menurut madzhab Hanbali
ziarah kubur hukumnya haram dengan dalil Hadis "rasulullah melaknat para
wanita yang menziarahi kubur dan menjadikanya masjid dan memberikan
penerangan diatasnya’®

Menurut pendapat Al-imam Muhammad bin Munhammad Al-Abdary Al-
IWaIiki bahwa wanita dilarang berziarah "dan selayaknya (laki-laki) untuk
r’ﬁelarang wanita-wanita keluar ziarah kubur, meskipun wanita-wanita tersebut
ddalah keluarga dari si  mayit tersebut sebab  As-sunah telah
menghukumi/menetapkan bahwa mereka (para wanita) tidak diperkenakan keluar
ﬂmah untuk ziarah kubur".?

Ibnu Abu Mulaikah juga meriwayatkan bahwa suatu hari Aisyah datang

i pekuburan. Maka aku bertanya, "Ya Ummul Mukminin,dari mana engkau?"
menjawab, "Dari makam saudaraku, Abdurrahman.”" Aku menjawab,

ukankah Rasulullah melarang ziarah kubur?" la menjawab, "Ya, dulu beliau

® Royyan Fikri, “tradisi ziarah kubur’ (Yogyakarta: Ombak, 2011)
" Atmo Prawiro “Laknat Bagi Peziarah Kubur (Telaah Hadis-hadis Ziarah Kubur Bagi
rempuan)” (Journal Sekolah Tinggi Badrus Sholeh Purwoasri Kediri, 2017) h. 22
8 Sahiron Syamsudin, Metode Penelitian Living Quran Dan Hadist, (Yogyakarta: TH-
ess,2007),93
°Dr. Saifuddin Zuhri, M.A dan Subkhani Kusuma Desi, M.A., M.Hum, Living Hadist
kt| ,Resepsi Teks Dan Transmisi, (Yogyakarta: Q-Media, 2018),8
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elarang tetapi sekarang beliau memerintahkan ziarah kubur." (HR. Hakim dan

I3

haql) Dalam shahih Bukhari dan shahih Muslim, diriwayatkan dari Anas

gl

Bin Malik,_"Rasulullah Saw, melewati seorang wanita di sebuah makam yang

%

ang menangisi anaknya yang telah meninggal. Beliau bersabda :

\n‘\ I

2T

A:U“.sl..pg..“ 94 JB“/ w‘&&jdﬂﬁjwjy&ﬁﬁj\rwb.\re:\ G
S “p_bus.o_.u\qu‘_;ﬂt,w‘smdw s Gﬁufu/ Ly e
w\ulaofsd\uba\s@l&’&éw‘wy\m@&ﬁuﬁﬁjw
S Blall K el W) Juib b 1 T LIS (i i Jd 115 Al
"Telah menceritakan kepada kami Adam telah mencerltakan kepada kami
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Tsabit dari Anas bin Malik
radhiyallahu 'anhu berkata,: Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
berjalan melewati seorang wanita yang sedang menangis di sisi kubur.
Maka Beliau berkata,: "Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah™.
Wanita itu berkata,: "Kamu tidak mengerti keadaan saya, karena kamu
tidak mengalami mushibah seperti yang aku alami”. Wanita itu tidak
mengetahui jika yang menasehati itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam.
Lalu diberi tahu: "Sesungguhnya orang tadi adalah Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam. Spontan wanita tersebut mendatangi rumah Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam namun dia tidak menemukannya. Setelah bertemu dia
berkata; "Maaf, tadi aku tidak mengetahui anda". Maka Beliau bersabda:

"Sesungguhnya sabar itu pada kesempatan pertama (saat datang mushibah)
".(H.R. Bukhori: 1203)."

D

F%.k«u

i\

DS| 94048

Berdasarkan hal ini, yang dapat dijadikan dalil adalah ketika Rasulullah
s%w melihat wanita itu dikuburan, Rasulullah tidak melarang dan membolehkan
garah. Selain itu, tujuan ziarah kubur adalah untuk mengambil pelajaran dan
[Z‘;[éringatan, dan itu berlaku sama bagi pria dan wanita. Dan sebagian ulama
fb};rpendapat makruh bila wanita berziarah kubur, karena mereka kurang tabah
(ﬁn mudah goyah.

Tradisi ziarah kubur bagi perempuan sudah menjadi produk budaya yang
rus dijaga dan dilestarikan, mengingat kegiatan ziarah kubur tidak dilarang

lam agama islam yang dilaksanakan oleh sebagian orang dipandang masih

“Abu Abd Rahman Ahmad Bin Syuaib Bin Ali Al-Khorosati, Sunan Nasa’i, Vol.4 (Khalab
aktab Al-Matbuah Al-Islamiyah, 1986), 17.

“Abu Abd Rahman Ahmad Bin Syuaib Bin Ali Al-Khorosati, Sunan Nasa’i, Vol.4 (Khalab
aktab Al-Matbuah Al-Islamiyah, 1986), 52.
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el

L

ngat tabuh, karena belum ada penjelasan tentang manfaat dan lain sebagainya.

8

'gerjadi perbedaan pendapat di tengah-tengah Masyarakat terkait ziarah kubur bagi
pxérempuan ada yang berpendapat bahwa kegiatan tersebut besar manfaatnya.
%jérdasarkan kenyataan tersebut maka alasan peneliti mengambil lokasi penelitian
dj Desa Suko Awin Jaya adalah karena di Desa ini praktek ziarah kubur bagi

p%rempuan selalu dilaksanakan atau sudah menjadi tradisinya.

9]

A

B; Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pokok
dalam penelitian ini, adalah bagaimana tradisi ziarah kubur bagi perempuan di
desa suko awin jaya muaro jambi dalam perspektif Hadis, maka permasalahan
tersebut penulis jabarkan dalam beberapa rumusan masalah :
1. Bagaimana praktek ziarah kubur yang dilakukan oleh kaum perempuan di
suko awin jaya?
2. Bagaimana pemahaman ziarah kubur bagi perempuan di Desa suko awin
Jaya?
3. Apa saja Hadis-Hadis yang menjadi dasar dilaksanakannya ziarah kubur
% bagi perempuan?
8 Batasan Masalah
Berkaitan dengan tradisi ziarah kubur, yang dilakukan oleh masyarakat
salah satu di Desa Suko Awin Jaya, maka peneliti membatasi pada ruang lingkup
pembahasan, yang berkaitan dengan ziarah kubur bagi perempuan di Desa Suko

Awin Jaya.

D. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitan ini, adalah untuk mengetahui dan

5 4

: nganalisis proses tradisi ziarah kubur bagi perempuan di desa suko awin jaya,

(falam perspektif Hadis, Lebih jelasnya lagi penelitian ini sebagai berikut:

=

Mengetahui praktek ziarah kubur yang dilakukan oleh kaum perempuan di
suko awin jaya.
Mengetahui pemahaman ziarah kubur bagi perempuan di Desa suko awin

Jaya.

IQUID[ UIPPNYIDS DYBYL
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33. Mengetahui Hadis-Hadis yang menjadi dasar dilaksakannya ziarah kubur
= bagi perempuan.

Z Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah, pertama penelitian ini
(fjharapkan dapat memberikan sumber pengetahuan dan informasi, mengenai
ziarah kubur bagi perempuan di tempat penelitian; Kedua Penelitian ini

=2

harapkan bisa menjadi panduan dan referensi, bagi penelitian yang memiliki

kesamaan tema ataupun objek penelitian, yang berkaitan dengan fenomena

J

[

ztarah kubur bagi perempuan; Ketiga Penelitian ini diharapkan menjadi salah
satu acuan masyarakat, dalam menjaga kehidupan sosial serta dapat lebih
menjaga kegiatan ziarah kubur bagi perempuan sebagai sunnah Rasulullah
SAW; Keempat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai
referensi salah satu acuan bagi penelitian selanjutnya. Apabila ingin melakukan

penelitian yang berkaitan dengan ziarah kubur bagi perempuan.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah istilah yang umum digunakan dalam penelitian
pustaka, dalam penelitian lapangan biasa disebut studi relevan, namun keduanya
memiliki fungsi yang sama sebagai kajian terdahulu.”® Setelah melakukan
penelusuran, penulis menemukan bermacam karya tulis yang juga meneliti
[ﬁengenai ziarah kubur bagi perempuan, Penelitian terkait tentang pemahaman
I%adis perempuan melakukan ziarah kubur kemungkinan cukup banyak dilakukan
Q:Téh para peneliti terdahulu. Maka pada kesempatan kali ini, peneliti tertarik
L:a%wtuk meneliti Mengenai pemahaman Hadis Perempuan Melakukan Ziarah Kubur
& Desa Suko Awin Jaya Kabupaten Muaro Jambi. Dan pada bagian inilah
?Eé}neliti mempresentasikan beberapa hasil penelitian terdahulu, sebagai ikhtiar
@emposisikan fokus penelitian. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang
.;jdah pemah dilakukan diantaranya:
3 1. Skripsi Zaki Fahri, mahasiswa UIN Sultan Hasanudin Banten dengan

judul “Analisis Hadis Tentang Ziarah Kubur Bagi Wanita Dalam Kitab

DUYDU] Ur

[

% 2 Mohd Arifullah et. al., Panduan Penulisan Karya Ilmiah: Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin TAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi (Jambi: Fak. Ushuluddin 1AIN STS Jambi,
16), 41.
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Sunan Ibnu Majjah Dan Abu Dawud”.®* Pada penelitian tersebut
membahas tentang Analisis Hadis Tentang Ziarah Kubur Bagi Wanita
Dalam Kitab Snnan Ibnu Majah dan Abu Daud yang didasarkan pada
ketertarikan peneliti untuk mengetahui dan menganalisis dasar Hadis yang
menjadi dalil hukum ziarah kubur dan juga untuk mengetahui kualitas
kesahihan Hadis ziarah kubur bagi wanita di dalam kitab Sunan Ibnu
Majah dan Ibn Daud. Dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kepustakaan dengan metode analisis deskriptif analisis dan
dengan metode pendekatan takhrij dan menggunakan jenis penelitian
kualitatif analisis deskriptif.

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada kesamaan dalam membahas tentang analisis
perempuan melakukan ziarah kubur, sedangkan perbedaannya terletak
pada pembahasan yang mana pada peneliti terdahulu lebih memfokuskan
pada Kitcib Suncm Ibmi Majah Dan Abu Daud.

. Skripsi Atmo Prawiro, mahasiswa Sekolah Tinggi Badrus Sholeh

Purwoasri Kediri dengan judul “Laknat Bagi Peziarah kubur “Telaah
Hadis-Hadis Ziarah kubur Bagi Perempuan” Pada penelitian tersebut
membahas tentang telaah Hadis dan pendapat beberapa ulama yang
melarang adanya perempuan melakukan ziarah kubur yang dilatar
belakangi adanya perbedaan dan benturan ideologi di antara kelompok
yang setuju ziarah kubur dengan kelompok yang menentangnya. Dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan
metode penelitian kualitatif analisis deskriptif.

Persamaan dari peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan peneliti
lakukan terletak pada kesamaan dalam membahas tentang telaah Hadis-

Hadis ziarah kubur bagi perempuan, sedangkan perbedaannya terletak

13 Zaki Fahri, “Analisis Hadis Tentan Ziarah Kubur Bagi Wanita Dalam Kitab Sunan Ibnu
jjah Dan Abu Dawud”. Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten, 2021.
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pada pembahasan yang mana pada peneliti terdahulu lebih memfokuskan
pada kualitas Hadis laknat ziarah kubur bagi perempuan.*

3. Skirpsi Royan Fikri, mahasiswa UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi
“Tradisi Ziarah Kubur Setelah Puasa Enam Di Desa Muara Panco Timur
Kecamatan Renah Pembarap Kabupaten Merangin” dalam skripsi ini
mengkaji lebih dalam mengenai sejarah tradisi ziarah kubur setelah puasa

enam di Muara Panco dan untuk mengetahui presepsi masyarakat

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

terhadap Hadis ziarah kubur.’> Menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif,

Persamaan dari peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan peneliti
lakukan terletak pada kesamaan dalam membahas tentang tradisi ziarah
kubur. Sedangkan perbedaannya adalah tertelak pada pembahasan yang
mana peneliti terdahulu lebih memfokuskan pada pembahasan tentang
mengkaji lebih dalam tradisi ziarah kubur setelah puasa enam di Muara

Panco.

n

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu jenis penelitian mendalam mengenai suatu unit sosial
sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisasikan
dengan baik dan lengkap, mengenai suatu unit sosial tersebut.’® Penelitian
ini  merupakan jenis penelitian Kualitatif metode living Hadis
Fenomenologi.

Fenomenologi bisa diartikan sebagai studi tentang pengalaman hidup

seseorang atau metode untuk mempelajari bagaimana individu secara

Y Atmo Prawiro “Laknat Bagi Peziarah Kubur (Telaah Hadis-hadis Ziarah Kubur Bagi
empuan)”.(Journal, Sekolah Tinggi Badrus Sholeh Purwoasri Kediri, 2017) h. 22

Royyan Fikri, “tradisi ziarah kubur setelah puasa enam di desa muara panco timur
amatan renah pembarap kabupaten merangin” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Thaha
ifudin, Jambi. 2021),34

18| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
15), 26.
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subjektif merasakan pengalaman dan memberikan makna dari fenomena
tersebut.

Berdasarkan penjelasannya, paradigma fenomenologi juga erat
kaitannya dengan studi kesadaran (study of consciousness). Beberapa
metode bisa diterapkan dalam melakukan studi pengalaman sadar adalah
dengan  mendeskripsikannya atau = menginterpretasikannya  untuk

dihubungkan kepada konteks yang relevan. Menurut Husserl mengenai teori

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

fenomenologi murni/transcendental, terdapat enam konsep kunci yaitu

intensionalitas, noema, noesis, epoche (reduksi  fenomenologis), reduksi
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eidetik, dan esensi pengalaman.*’

Fenomenologi adalah sebuah sikap untuk selalu membuka diri,
terhadap berbagai informasi dari manapun berasal, yakni mempersilakan
informan menjelaskan apapun tentang pengalaman-pengalamannya.
Pemaknaan umum dari sejumlah informan terhadap berbagai pengalaman
hidupnya, terkait dengan konsep atau fenomena. Adapun tujuan utama
pendekatan fenomenologi, adalah mereduksi pengalaman individu pada
sebuah fenomena, yang menjadi deskripsi tentang esensi universal.'®

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, karena
pelaksanaan ziarah kubur bagi perempuan yang dilakukan bukan setiap hari,
ini merupakan salah satu fenomena yang dilakukan oleh masyarakat desa
suko awin jaya muaro jambi. Fenomena itu akan dideskripsikan, diteliti,

serta disimpulkan dari peserta tradisi oleh peneliti secara jelas.

2.  Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah objek penelitian, tempat darimana asal data

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

penelitian itu diperoleh.”® Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk
mempermudah dan memperjelas objek yang menjadi sasaran penelitian,
sehingga permasalahan tidak terlalu luas, pada penelitian ini lokasi yang

dijadikan oleh peneliti, adalah desa suko awin jaya. Alasan di pilihnya

HUDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

Yhttps://feb.ugm.ac.id/id/berita/3232-fenomenologi, Jurnal Universitas Gajah Mada.
¥Teguh Agung Pribadi, Tradisi Pembacaan Surat-surat Fadilah di Ponpes Panggung
P-'utra Tqungagung, Skripsi. Jurusan lImu Al-Qur*an dan Tafsir IAIN Tulungagung.

19 Wiratna Sujarweni. Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: PT Pustaka Baru 2014), hal 73.
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i =

g3 ) - . L .

g - lokasi di desa suko awin jaya, karena lokasi ini sangat menarik dengan
;r, o i = bukti, bahwa di desa suko awin jaya ini sudah berlangsung sejak lama,
Dovwa 0 = . L .

_; ©odu . terkait dengan tradisi ziarah kubur bagi perempuan.

o525 3. SumberData

35588 § : : . . I

i _:} 5 3 Jenis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif meliputi dua
gaso02 Q : : . " .
7585 jenis, yaitu data primer sebagai data utama penelitian, dan juga data

: o O
- [ L
fv; 2 :ﬁ skunder sebagai data pendukung penelitian.
gr~5¢ =
820838 a. Data Primer
oo 3
o7 o Data primer ini adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti,
a2
S& dan langsung dari sumbernya.*® Sumber data utama dalam penelitian
a0
g " kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan

T Al

seperti dokumen dan lain-lain. Data primer disini merupakan data yang

o E

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

diperoleh peneliti dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi lapangan

Oy Yrun|e
'y

OAID

dengan tokoh agama dan masyarakat desa suko awin jaya. Dan juga buku-

“V/ictorianus Aries Siswanto, Strategi Langkah-langkah Penelitian, (Yogyakarta: Graha
u, 2012), 56.
21 Wiratna Sujarweni. Metodologi Penelitian., hal 75.

NS uonofuly noyo

52
E— : buku yang mendukung dalam penelitian.
g9 b.  Data Skunder
O o
N w Selain data primer, sumber data yang dipakai peneliti, adalah sumber
@ o
= 3 o data sekunder, data sekunder didapat melalui berbagai sumber, yaitu data
f 3_ = yang didapat dari catatan, buku, majalah, pemerintah, artikel, buku-buku
€ ;_f'; sebagai teori, dan sebagian lainnya.”*
' = '
] = c A
:—j = S5 4. Teknik pengumpulan data
& S
5 5 @ Untuk memperoleh data dan informasi, yang dibutuhkan dalam
E 3 < penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
c o O
z — a.  Observasi
L ke {_ﬁj
g 5 j Observasi adalah metode pengumpulan data, yang menggunakan
= g 2 pengamatan terhadap subjek penelitian. Istilah observasi diarahkan pada
= ; kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul
S
®
-
Hm
Q
Q
=
.l_ﬁ
=

',_,I:::| DSDLL NJE



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

nfoqas yoduocadwsewl Buouo)g 7

5
L

100 WO U
A R Rk

5 NL

1=

-

A Yrun

ALD)

&l

Lk

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

11

o

S LA

12 YOH

i~
el

i G A

serta mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.?

baik antara individu maupun kelompok.?

Q
oo 5; é Observasi dilakukan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis,
f f _?1;’ 5 terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, sehingga akan
i EL:J ;; i diperoleh informasi tentang objek yang akan diteliti. Dalam hal ini objek
: ;S ‘5 j penelitian adalah desa suko awin jaya, dan yang berkaitan dengan ziarah
ff : T:: a kubur bagi perempuan di desa suko awin jaya.
E ELE L ? b.  Metode Wawancara
%;; :; E_: =, Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data, yang paling sering
:E T; ‘; } digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara adalah suatu percakapan,
;n f—’ ) yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, dan merupakan proses tanya
L_T‘: % jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.
; H Wawancara dilakukan untuk memperoleh data, atau informasi sebanyak
_ mungkin dan sejelas mungkin, kepada subjek penelitian. wawancara adalah
z cara-cara memperoleh data dengan berhadapan langsung, bercakap-cakap,
=

Peneliti akan melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat, tokoh

IWID[ O

agama, beberapa masyarakat tersebut maupun tokoh-tokoh lainnya, yang
diperlukan guna memperoleh data dalam penelitian ini.
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c.  Dokumentasi

Dokumentasi merupakan analisi dokumentasi lebih mengarah pada
bukti konkret.** Dalam penelitian ini, dokumentasi yang peneliti perlukan
dalam memperoleh data yang mendukung penelitian adalah arsip catatan,
gambar dan peristiwva yang ada pada yang peneliti lakukan dalam
pengkajian ini, adalah dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan

kegiatan di desa suko awin jaya.

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

“Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif :Teori dan Praktik”, (Jakarta: Bumi
sara, 2013), 143.

2% Wiratna Sujarweni. Metodologi Penelitian., hal 11.

* bid., 75
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Kerangka Teori

Kerangka teori, merupakan pengelompokan teori-teori yang dijadikan

A1 ILL IERAID J0H &

(;ésar untuk melakukan suatu penelitian, kemudian juga digunakan untuk
ﬁenggambarkan teori yang digunakan untuk membahas suatu
i)jermasalahan. Untuk memudahkan penelitian ini, kemudian memberikan
paenjelasan yang tepat dalam penelitian ini, maka perlu untuk
r_%engemukakan kajian secara konseptual, yang berhubungan dengan Hadis

O
Tentang Ziarah Kubur Bagi Perempuan Di Desa Suko Awin Jaya.

1.  Living Hadis

Living Hadis merupakan salah satu cabang disiplin dalam Hadis.?® Sebagai
sarana kajian Hadis yang berkembang pada saat ini, living Hadis tersebut
merupakan hal yang menarik untuk dilihat sebagai fenomena yang
kemunculannya bertujuan untuk menunjukkan Hadis-Hadis yang ada pada masa
lalu dan menjadi suatu praktik pada masa Kini.

Living Hadis juga dapat dimaknai tentang gejala yang nampak di
masyarakat yang berupa bentuk pola perilaku yang tidak menyimpang dari Hadis
l;lqabi Muhammad saw.?® Living Hadis juga berarti bagian dari respon umat Islam
dalam bentuk interaksi mereka dengan Hadis-Hadis Nabi SAW. Kendati begitu,
Ig_éljian living Hadis juga memiliki daya tarik tersendiri untuk dikaji lebih dalam
oﬁeh tokoh-tokoh masyarakat yang juga beriringan dengan meningkatnya

E—_ésadaran masyarakat Islam terhadap agamanya.

:" Menurut M. Alfatih Suryadilaga®’ ada tiga model dalam living Hadis yaitu
Eprédisi tulis, tradisi lisan dan tradisi praktik.

a.  tradisi Tertulis
Tradisi tertulis sangat penting dalam perkembangan living Hadis.
Tradisi tulis menulis Hadis terbukti dalam bentuk ungkapan yang sering

ditempelkan pada tempat-tempat yang strategis seperti masjid, sekolah dan

% M. M Azami, Menguiji Keaslian Hadist-Hadist Hukum, (Jakarta; Pustaka Firdaus, 2004),

% M. Mansur et al., Metodologi Penelitian Living Qur"an dan Hadist, (Yogyakarta: Teras,
07), hal. 08.

2 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadist dari Teks ke Konteks, (TERAS:
gyakarta, 2009), him. 184
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lain sebagainya. Sebagai contoh kata “clai¥i & 48l “kebersihan sebagian
dari iman”. Pandangan masyarakat Indonesia tulisan di atas adalah Hadis
dari Nabi, akan tetapi setelah melakukan sebuah penelitian sebenarnya
pernyataan tesebut bukanlah Hadis. Hal ini memiliki tujuan agar dapat
menciptakan suasana yang nyaman dalam lingkungan.

Membahas serta mensyarah Hadis tidak dapat diartikan secara
tekstual belaka. Oleh karena itu, pembaca harus menelaah pula latar
belakang Hadis tersebut. Hadis tersebut tidak dapat berlaku umum karena
adanya peristiwa khusus yakni respon Nabi Muhammad saw. Maka dari itu
pemahaman terhadap Hadis nabi harus dilaksanakan dengan berbagai
pendekatan seperti pendekatan temporal, lokal dan kontekstual sebagai
mana digagas oleh Syuhudi Ismail.

Masalah lain adalah pengungkapan masalah jampi-jampi yang terkait
erat dengan daerah tertentu di Indonesia yang mendasarkan diri dengan
Hadis. Di antara Hadis tentang jampi-jampi Dari Rasulullah SAW yang
berbunyi:*®

il sad 4l ey 438 158 Y 00 G52 L 88

“Segala urusan penting yang tidak diawali bismillah, maka akan

berkurang (atau bahkan hilang) keberkahannya”. (HR. Ibnu Hibban
No. 1894).

Dalam Hadis lain HR. Ahmad yang berbunyi:
i 06 51 S R Y o A 518

“Setiap perkataan atau perkara penting yang tidak dibuka dengan dzikir
pada Allah, maka terputus berkahnya.” (HR. Ahmad No. 359).

Bagi sebagian masyarakat di Indonesia banyak khasiat yang diperoleh
dari jampi-jampi yang disandarkan kepada Hadis di antaranya dapat
menyembuhkan berbagai penyakit dan bahkan dapat menjadi penglaris
dagangan. Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa adanya pola tradisi Hadis

IQUIDT UIEPNYIOS DYDYL UDUYNS JO AUSIBAIUN DILUDIS| 84DIS

%8 Suti Lestari. “Awali Dengan Bismilldh”, Direktorat Pendidikan Dan Pembinaan Agama

m. https://dppai.uii.ac.id/awali-dengan-bismillah/#_edn5.
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g ~  secara tertulis merupakan salah satu bentuk propaganda yang singkat dan
s — I - - - . ..
SoooZ o padat dalam mengajak umat Islam di Indonesia yang masih religius.
avwma0 =
d3%d1- ¢
©@228ag = b Tradisi Lisan
3TT3IE . . -
gesg 5 a C Tradisi lisan dalam living Hadis sebenarnya muncul seiring dengan
— 0 +
mEZc 2 = . .. .

28859 0O praktik yang dijalankan oleh umat Islam. Contohnya seperti bacaan dalam
O ™= w T ¢

33 3 2 %E :.; melaksanakan shalat subuh di hari Jum®“at. Khususnya di kalangan Kyai
~C 2@ 2 = i . . . . i
82 ‘:_: oL O hafiz al-Qur*an, bacaan setiap rakaat dalam shalat relatif panjang karena di
aS8®az . . : :

Q ?;E Q5 dalam shalat tersebut di baca dua surat yang panjang seperti al-Sajdah dan
=t -] -

T =00 . . .

S82a" al-Insan. Begitupula ketika melaksanakan shalat jum®at, kadang-kadang
as8a . .

Ja oa sang imam membaca surat al-4 “la dan al-Gasiyah atau al-Jumu “ah dan
|

8225

al-Munafigun. Namun untuk kedua surat tersebut kadang hanya dibaca tiga

ayat terakhir dalam masing-masing surat. Pembacaan surat-surat ini
berdasarkan Hadis-Hadis.?®

Selain itu ada pula contoh-cotoh pola lisan yang dilaksanakan oleh

D B

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

NS M
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

masyarakat dalam melaksanakan dzikir dan do’a seusai shalat yang mana
bentuknya macam-macam. Ada yang melaksanakan dengan panjang,

IWID[ O

sedang dan ada pula yang pendek. Dalam kesehariannya, umat Islam sering

melaksanakan dzikir dan do'a. keduanya merupakan rutinitas yang

dilaksanakan setelah shalat. Do'a dan dzikir telah diatur pelaksanaanya

dalam Al-Qur an dan Hadis. Allah SWT Berfirman:*°

S8 sl e B8 Gulnking el &) © 4 Cotd st & 9l
CrpAld

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina". (QS. Ghafir ayat 60)

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

Anjuran berdzikir sebgaimana Allah Berfirman:
Mol s 55 5 siiias 17588 17583 20 19600 1 skal il i g

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

29 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadist dari Teks ke Konteks.,121.

%0 Adam Rizkala. “Hadis tentang keutamaan dzikir dan do’a”. Nasehat Qur’an.com.
s:/lwww.nasehatquran.com/2022/01/hadist-tentang-keutamaan-dzikir-dan-doa.html.
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“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut
nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah
kepada-Nya diwaktu pagi dan petang”. (QS. Al-Ahzab ayat 41-42)
Adapun Hadis-Hadis anjuran dalam islam do’a dan dzikir adalah:
33Lal) 5h sle
Do a adalah ibadah. (HR. Tirmidzi no. 3247)
cially (AN Jia (80 Y 1l &) K80 1) (e

Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Rabbnya dengan yang

tidak berdzikir seperti orang yang hidup dan mati. (HR. Bukhari no.

6407)

Seiring dengan perkembangan zaman masyarakat mempunyai
berbagai bentuk pemahaman atas do'a dan dzikir, terutama ketika dikaitkan
dengan dzikir-dzikir yang melibatkan berbagai komponen bangsa baik
politisi, birokat, pesantren dan bahkan artis-artis. Tata cara pelaksanaannya
pun bermacam-macam tidak hanya dilaksanakan setelah shalat saja dan

sekarang sudah biasa dilaksanakan diberbagai tempat selain masjid.

c.  Tradisi Praktik

Tradisi praktik dalam living Hadis sudah banyak dilaksanakan oleh
umat Islam. Hal ini berdasarkan ajaran yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad saw. Contohnya seperti adanya tradisi khitan perempuan, dalam
kasus ini sebenarnya ditemukan jauh sebelum Islam datang. Berdasarkan
penelitian etnolog menunjukkkan bahwa tradisi khitan perempuan sudah
pernah dilakukan masyarakat pengembala di Afrika dan Asia Barat Daya,
suku Semit (Yahudi dan Arab).*

Pernyataan di atas didukung dengan adanya sabda Nabi Muhammad
yang menyatakan sudah adanya tradisi khitan perempuan di kota Madinah.
Dari Ummu Athiyah Al Anshariyah, bahwa ada seorang wanita melakukan
khitan di Madinah, maka Rasulullah SAW berkata kepadanya:

IQUID T UIPPRIDS DYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS| S1DIS

31 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis dari Teks ke Konteks.,195.
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T

Q

0,

®

o J,.J\ S Eslpatall i alls 06 LB Y
é “Janganlah kamu berlebih-lebihan dalam memotong organ kelamin
A perempuan, karena hal itu lebih mempercantik wanita dan lebih
./_-' disukai suami”. (HR. Abu Dawud No. 4587).

L7

< Selain khitan perempuan ada pula tradisi praktik lain diantaranya
—

? ziarah kubur bagi perempuan. tradisi ini sering dilaksanakan oleh sebagian
:‘; besar masyarakat Indonesia. Sama halnya dengan tradisi lisan tradisi praktik

-\.
el

pun terus berkembang seiring dengan kemajuan pengetahuan dan teknologi
di masyarakat akan tetapi masih berpedoman dengan tradisi yang

dilaksanakan pada masa Rasulullah saw.*

2.  Ziarah Kubur

Ziara kubur adalah mengunjungi makam keluarga, kerabat, ataupun makam
para ulama yang telah berjasa bagi perkembangan agama Islam. Ziarah kubur
merupakan hal yang disyariatkan dalam Islam dengan tujuan agar orang yang
melakukannya dapat mengambil pelajaran dengannya dan dapat mengingat
akhirat.®® Sebagian orang mendefinisikan atau mengartikan ziarah itu berkunjung
Igg tempat religius. Ada pula yang beranggapan ziarah adalah berdo'a di suatu
t%mpat yang jauh, pengertian sebagian besar orang menganggap berziarah adalah

pergi menjauhi keramaian untuk berdo’a.>

i_ Menurut Muhammad Sholikhin dalam bukunya bahwa makna dan
l:?kekat ziarah kubur secara umum berarti menengok, yakni kunjungan ke
lg_r_xjjbur untuk memintakan ampun bagi si mayyit,®*® Sedangkan hukumnya
§ﬁ1nnah bagi laki-laki, sedangkan bagi wanita, jika dikhawatirkan
r% entalnya tidak kuat, memecahkan tangis, lemah hati, susah dan
t;:érkeluh kesah maka hukumnya makruh. Jika sampai berlebihan, hingga
@ ratap, hukumnya haram.

=

=

%2 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadist dari Teks ke Konteks.,128.

% Mutmainah Afra Rabbani, Adab Berziarah Kubur Untuk Wanita (Jakarta: Lembar Langit
onesia,2014) h. 9

% Maria Fransiska Merinda, Europa Pilgrim Trip (Jakarta : PT Elex Media
Komputindo,2017) h. 1

% Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010) h. 387

IQUIDT UIPPSJIDE DYD
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r;n_:!;:n NOH ©

Melakukan amalan ibadah baik yang wajib maupun yang sunnah itu adalah
hﬁglan penting dari aktivitas seorang muslim. Termasuk ziarah kubur, dimana

(_j“alam hal ini terdapat spekulasi dan perbedaan pendapat akan boleh dan tidaknya
élaksanaan ziarah kubur itu dilakukan. Tentu sebagai pencerahan dari tentang
h_‘ykum ziarah tersebut bagi keumuman umat Islam atau orang awwam itu sangat
c_ﬁ butuhkan. Karena selain sudah menjadi anjuran dan perintah, amalan seperti
zfiarah kubur ini memang memiliki pengertian dan prinsip serta dalil yang
rgr%enunjukkan hukumnya tersebut.

Ziarah kubur merupakan sesuatu yang sempat dilarang oleh Rasulullah
dengan alasan bahwa pada saat itu ummat Islam baru saja meninggalkan
penyembahan berhala dan agidah ummat Islam pada saat itu belum terlalu terlalu
kokoh, sehingga Rasulullah khawatir jika ziarah kubur diperbolehkan para
sahabat akan kembali mengikuti budaya jahiliyhanya yang suka memuja
kuburan, akan tetapi setelah Rasulullah melihat agidah dan pengetahuan para
sahabatnya tentang Islam sudah mulai kuat Raulullah akhirnya memperbolehkan
para sahabatnya untuk berziarah ke kuburan dengan alasan mengingat kematian,

sebagaimana sabdanya:

R 5w ol 3wy 8 wtat 63l 18 i w20 ikt e
Es 06 a3l 55 i3 u"-’;ﬁ Sgpd (1g deas o B P 25 JB 3T
;;ﬁ\a)\g S9N (,M\J.ETLC.;\MGB’”\” quyw}g g,..i.:\:-
: Gl sy (adliliy 50 o 3B 5hy Ll

o/“ a/

02\ N

=

T "Saya pernah melarang kalian berziarah kubur. Sekarang telah diizinkan
v untuk Muhammad menziarahi kuburan ibunya, maka berziarahlah, karena
< (berziarah kubur itu) dapat mengingatkan akhirat”” (At-Tirmidzi No. 974). *
o)

¢ Ada dua fungsi dan tujuan dari ziarah kubur yaitu:

;3' Pertama: mengingat kematian, anjuran agar selalu mengingat kematian
b_i|1kan hanya disaat sedang berziarah saja, akan tetapi disetiap saat dan disetiap
\f;aktu dianjurkan untuk selalu ingat bahwa cepat atau lambat makhluk yang

hidup pasti akan mati. Dengan berziarah ke kuburan tentu hal tersebut

% Muhammad Nasiruddin al-Bani, Seleksi Hadist Shahih, Shahih Sunan Abu Daud
karta: Pustaka Azzam, 2016), h 494,

IQUUDT UIEPNoS
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dio yoH &

harusnya memberikan kesadaran bahwa manusia nantinya juga akan dikubur

1B 8

pertl halnya para pendahulu yang saat ini sedang dikubur.
Kedua: mendoakan ahli kubur, pada saat berziarah tentunya diperbolehkan

tuk mendoakan ahli kubur. Akan tetapi perlu diingat mendoakan bukan

SSIN A

eminta do'a kepada ahli kubur. Sebab barang siapa meminta kepada selain
lah SWT, maka perbuatan tersebut merupakan kesyirikan.*’

Secara hukum syariat Islam, para ulama fuqoha sepakat bahwa hukum

QUUD| 3;11_3 .

untuk laki-laki melakukan ziarah kubur adalah sunnah atau bolehnya untuk
melakukan ziarah kubur. Sedangkan pendapat terdapat pada soal boleh atau
tidaknya kaum perempuan melakukan ziarah kubur. Ulama juga sepakat bahwa
ziarah kubur ke makam Rasulullah, para Nabi yang lain dan orang soleh
hukumnya juga sunnah untuk kaum muslimah sedangkan perempuan memiliki

syarat tertentu. Beginilah pemahaman atau pendapat dari Ulama Fugoha.®

3. Ziarah kubur bagi perempuan

Ziarah kubur bagi perempuan, Menurut Buya Yahya dalam tayangan
'Hukum Wanita Ziarah Kubur' di Youtube Al-Bahjah TV, doa ziarah kubur
diriwayatkan oleh Siti Aisyah. "Kalau Anda wanita ingin ziarah kubur tentu
E;_z)leh, mengiring jenazah juga boleh. Tentu ada aturannya,” kata Buya Yahya.
Buya pun menjelaskan bahwa wanita yang hendak melakukan ziarah kubur dan
r_ﬁ]engiringi jenazah adalah wanita yang tabah, Tidak dikhawatirkan pingsan lalu
térbuka auratnya. Tidak terjadi desak-desakan di tempat tersebut. Artinya dengan

tetap terhormat tidak ada masalah," ucap Buya.*

ALIS IR

Pada awalnya Rasulullah SAW melarang ziarah kubur untuk memutus

=

tradisi jahiliah berbangga-bangga dengan ziarah kubur dengan menyebut-nyebut

S

peninggalan nenek moyang. Itu yang disebutkan Allah Swt dalam firman-Nya:
v 506 405 ey Sk &

% Mutmainah Afra Rabbani, Adab Berziarah Kubur Untuk Wanita (Jakarta: Lembar Langit
onesia, 2014) h. 12-13.

%8 Abdul Somad, 30 Fatwa Seputar Ramadhan (Pekanbaru: Bukupedia, 2011) h. 70.

% Buya Yahya, hukum ziarah kubur bagi perempuan Al Bahjah TV, 18 Juli 2021

Iaquuor L,!r;lprugjg PUoU] uDul
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)

I

O

0,

o

o “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. Sampai kamu masuk ke dalam
S, kubur”. (QS. At-Takatsur ayat: 1-2).%

z Secara umum jika melirik kepada sejumlah Hadis di atas maka ziarah kubur

écjalah disyariatkan dan hukumnya adalah sunnah. Namun para ulama kemudian
rriembagi hukumnya bagi laki-laki dan perempuan, Jumhur ulama berpendapat
E)?hwa ziarah kubur hukumnya sunnah untuk laki-laki. Namun mereka berbeda
pendapat dalam menetapkan hukum ziarah kubur bagi perempuan.

Para ulama berbeda pendapat dalam hukum ziarah kubur bagi wanita,

perbedaan tersebut muncul dari Hadis berikut :

“dari Abu Hurairah RA, beliau berkata: “Rasulullah saw melaknat para
wanita-wanita peziarah kubur” (HR. Tirmidzi No. 976, Ibnu Majah No.
1564 ).

Perbedaan pendapat mengenai Hadis tersebut adalah sebagai berikut:
a.  Al-Hanafiyah

Madzhab ini menghukumi sesuai kondisi, yakni haram apabila
dikhawatirkan wanita tersebut menangis dan meratap histeris di kuburan,
serta menimbulkan fitnah. Dan boleh bila dengan ziarah justru
membuatnya mengingat kematian, tafakur, dan mengambil hikmah tanpa

menangis histeris.**

b.  Al-Malikiyah
Pandangan madzhab ini mirip seperti Al hanafiyah dimana mereka

secara umum membolehkan wanita untuk ziarah kubur, tapi dengan syarat

“Tim Penterjemah dan Pentafsir al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta:
partemen Agama RI., 1971), 1096.

*! Ibnu Abidin Ad Dimasyki Al Hanafi. Raddu-l-Muhtar ala-d-daril mukhtar. (Darul fikr.
irut. 1992.) Hal 2/626.
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tidak menimbulkan fitnah dan tangisan histeris. Bahkan diharamkan bagi
wanita yang berusia muda yang dikhawatirkan menimbulkan fitnah.*?
c.  As-Syafi’iyah & Hanabilah

Dalam Pandangan madzhab Syafi’i bahwa ziarah kubur bagi laki-laki
adalah disunnahkan, namun bagi wanita hukumnya adalah Makruh. Hal
serupa juga menjadi pendapat yang dipegang oleh madzhab Al Hanabilah.
Hanya saja kecenderungan Al Hanabilah lebih kepada kebolehan secara
umum bila tanpa rintihan kesedihan bagi sang wanita tersebut.*®

Kaum muslimin telah Ijma’ tentang anjuran ziarah kubur, wajib
menurut Mazhab Zhahiriah, hanya mereka menyatakan bahwa ziarah itu
khusus bagi laki-laki, bukan untuk perempuan. Ketika Rasulullah melihat
bahwa perempuan pergi ziarah itu mengandung hal-hal tidak baik, maka
Rasulullah melarang mereka ziarah kubur. 1zin ziarah kubur bagi laki-laki
tetap berlaku.

Dalam menganalisis Hadis-Hadis ziarah kubur bagi perempuan yang
kontradiksi antara yang pro dengan yang kontra. Penulis menggunakan dua
penyelesaian, pertama, menggunakan kompromi (penggabungan), di mana
Hadis yang tidak membolehkan ziarah kubur bagi perempuan adanya
sebuah sebab bagi perempuan tersebut dilarang yaitu; hati yang lemah,
bersolek atau hal-hal lain yang negatif. Sehinga jika alasan tersebut tidak
ada maka bagi perempuan berzirah dibolehkan. Kedua, dengan
menggunakan nasikh mansukh yang menginformasikan bahwa Hadis laknat
bagi perempuan telah dinasakh dengan Hadis yang mana Nabi Saw,
memerintahkan untuk berziarah. Sehingga ziarah kubur bagi perempuan

diperbolehkan. Sebagaimana sabda rasulullah SAW:

8BS hynul UoUlNS JO AlSISAlUN DILUDS| 81018

a

IQUUDT UIEN

*2 Muhammad bin Arafah Ad Dasukiy Al Maliki. Hasyitu-d-Dasukiy ala-s-syarhil kabir.

rul Fikr. Beirut.) Hal 1/422.

*3 Zakariya Al Anshari. Asna-I-Mathalib. (Darul Kutb Al Islamiy), Hal 1/331. Lihat: lbnu

damah. Al Mughni li Ibni Qudamah. (Maktabah al Qahirah. 1968), Hal 2/424
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“Sesungguhnya. aku dulu. telah melarang kalian untuk berziarah

kubur. Maka (sekarang) ziarahlah, karena akan. bisa mengingatkan,

kepada akhirat dan akan menambah kebaikan. bagi kalian. dengan
menziarahinya. Barangsiapa yang ingin. berziarah maka lakukanlah
dan jangan kalian. mengatakan ‘hujran’ (ucapan-ucapan. batil).” (HR.

Muslim No. 1623).

Sangat jelas sekali bahwa makna Hadis ini menyimpulkan bahwa
kaum wanita termasuk ke dalam izin umum untuk melakukan ziarah.
Laknat yang disebut pada Hadis pertama, menurut al-Qurthubi yang
dikutip oleh Imam Yusuf Qardawi ditujukan kepada kaum wanita yang
sering melakukan ziarah kubur. Pengertian ini disimpulkan dari ungkapan
teks Hadis yang menunjukkan makna mubalaghoh (maksimal), yaitu lafadz
zuwaaraat. Al-Qurthubi menambahkan, bahwa barangkali penyebabnya
ialah seringnya berziarah mengakibatkan tersia-sianya hak suami, ber-
tabarruj (menampakkan diri), dan akibat-akibat negatif lainnya, seperti
menjerit dan menangis. Oleh karena itu, apabila hal tersebut dapat
dihindari, wanita tidak dilarang melakukan ziarah kubur karna pada
prinsipnya, ziarah kubur itu mengingatkan yang bersangkutan akan

kematian, baik mengingatkan laki-laki maupun perempuan.**

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan gambaran dan rangkaian, dari uraian

nulisan, yang berkaitan dengan hal apa saja, yang akan dilakukan dalam

glenelitian, dimulai dari tahap awal hingga akhir yang disusun secara sistematis,
i

agar penelitian dapat lebih jelas dan tersusun secara sistematis. Secara umum

=
sistematika penulisan dalam penelitian ini, terdiri dari lima bab yang setiap

ﬁ)embahasan, berkaitan dengan penelitian pada berkaitan dengan penelitian tetang

L

Hadis ziarah kubur bagi perempuan di desa suko awin jaya.

IQUUD uIppPh)

* Yusuf al-Qadrawi, “Studi Kritis As-Sunah”, Bandung : Trigenda Karya, (1995), 133.
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g_
:: Bab | adalah pendahuluan. Pada bab ini akan membahas latar belakang
r;_i asalah, yaitu alasan peneliti memilih masalah yang menjadi fokus dalam
px nelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian ialah, fenomena
zﬁa rah kubur bagi perempuan. Kemudian pokok masalah yang muncul dari latar
b_@lakang, dijadikan rumusan masalah, yang menjadi pertanyaan yang akan
"]

diajukan pada saat penelitian. Setelah itu ada tujuan dalam penelitian yang
(ﬁlakukan, selanjutnya ada kegunaan penelitian. Kemudian tinjauan pustaka,
fréitu berupa hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya, dengan perbandingan
antara kesamaan dan perbedaan. Dalam bab ini juga terdapat kerangka teori,
yang digunakan sebagai alat analisis untuk mengkaji permasalahan dalam
penelitian ini.

Bab Il Metode Penelitian. Pembahasan metode penelitian yang terdiri, dari
jenis dan pendekatan penelitian yang menggunakan kualitatif deskriptif, lokasi
penelitian akan dilakukan di desa suko awin jaya. Objek penelitian yang akan
diteliti, yaitu Hadis ziarah kubur bagi perempuan di desa suko awin jaya.
Selanjutrnya ada sumber data yang terdiri, dari sumber data primer dan sumber
data sekunder. Tahap selanjutnya pada bab ini terdapat teknik pengumpulan data,
l:;;té?rupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahap akhir berupa teknik
é’"rllalisa data, yang terdiri dari reduksi data, display data, dan penarikan
I%simpulan.

5 Bab Il adalah gambaran umum. Pada bab ini membahas gambaran umum
ijek penelitian, adapun dalam gambaran umum pada penelitian ini, akan

ri‘xemberlkan gambaran berupa kondisi geografis, yang akan menjelaskan letak

115k

dan sejarah pembentukan. Selanjutkan akan membahas tentang kondisi geografis
Ejjasyarakat, seperti demografi ataupun angka pertumbuhan masyarakat yang
b_‘?rkaitan, dengan penelitian Hadis ziarah kubur bagi perempuan di desa suko
awin jaya.

Kemudian, Bab IV merupakan pembahasan, pada bab ini akan membahas
sil dari penelitian, yang dilakukan peneliti dengan judul, Hadis tentang ziarah
bur bagi perempuan di desa suko awin jaya. Adapun aspek yang menjadi

mbahasan penelitian ini, adalah mengidentifikasi faktor-faktor, proses

IqQUID[ L,!pr:g.m?g) rg, ou|
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ntruksi sosial masyarakat, kemudian menganalisis kontruksi sosial atas Hadis
arah kubur bagi perempuan di desa suko awin jaya.

Bab V merupakan penutup, adapun pada bab ini terdiri dari dua bagian,

N 3|8 1FAID JOH @

éitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan hasil akhir, dari penelitian
@n jawaban dari rumusan masalah. Saran merupakan rekomendasi-rekomendasi

p%neliti untuk penelitian selanjutnya, sehingga diharapkan dapat menindaklanjuti
(ﬁﬁri penelitian sebelumnya.

=
Year

l. Jadwal Penelitian

J|ED J2LUn: uoyingaadaid opou

AN Bulan
70 . - -
% Kegiatan | Oktober November Desember Januari Februari Maret
'_r
9 12/ 3/ 4/5/1|2|3{4/5/1|2|3[4|5{1|2/3|4/5{1|2|3|4|5|1|2
e
-l
= In
:_III
2 Proposal
3 1
§ i i i | |
;‘.{2 Pengump X X X X X L IR IR IRV IR
‘-]:, ulary Data
= ]
3 — |
33 | Siéng X X X| X| X v
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o)
23
0,
g Instrumen Pengumpulan Data

i ; “Hadis Ziarah Kubur Bagi Perempuan Di Desa Suko Awin Jaya Muaro

E’- :-__v Jambi (Studi Living Hadits).”

o Z

No {denis Data Metode Sumber Data

3. letak Geofrafis Desa Suko - Observasi - Setting

E:' JjAwin Jaya Muaro Jambi. - Dokumentasi - Dokumen Geografis

& P - Wawancara - Tokoh  masyarakat,

G ? tokoh Agama

L

L% Sejarah Desa Suko Awin - Wawancara - Tokoh masyarakat

- Jaya Muaro Jambi. - Dokumentasi - Dokumen sejarah

3. Struktur Desa Suko Awin - Dokumentasi - Bagan struktur
Jaya Muaro Jambi. kepengurusan.

4. Visi, misi, dan tujuan. - Dokumentasi - Dokumen visi, misi,

dan tujuan.

5. Ziarah kubur bagi - Observasi - Dokumen praktik
perempuan di desa suko - Dokumentasi Ziarah  kubur bagi
awin jaya - Wawancara perempuan di desa

suko awin jaya.

6. Dasar ziarah kubur bagi - Wawancara - Tokoh masyrakat,
-Perempuan. tokoh Agama,dan
= masyarakat.

7. _:Dalil yang melatar belakangi - Wawancara - Tokoh masyrakat,
Hziarah kubur bagi tokoh Agama.
%perempuan.

IQUUD UIPPNIDS DUDUL Uupulns 1o Alisiaalun 1
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o)
[5‘ Panduan Observasi
S
Ne: Jenis Data Objek Observasi
1; Letak Geografis Desa Suko Awin Jaya Muaro - Keadaan dan letak
o~ | Jambi. geografis.
2; Ziarah kubur bagi perempuan Desa Suko Awin - Dampak yang
0 Jaya Muaro Jambi. terjadi dari praktik
I Ziarah kubur bagi
= perempuan di desa
= suko awin jaya
K. Panduan Dokumentasi
No. Jenis Data Data Dokumenter
1. Letak  Geografis Desa Suko Awin Jaya - Data  Dokumentasi
Muaro Jambi. letak Geografis
2. Sejarah kelurahan Desa Suko Awin Jaya - Data  Dokumentasi
Muaro Jambi. sejarah Ziarah kubur
bagi perempuan di
desa suko awin jaya
3”: Visi,Misi dan tujuan - Data  Dokumentasi

Visi,Misi dan Tujuan

Struktur Desa Suko Awin Jaya Muaro Jambi.

Data  Dokumentasi
struktur Ziarah kubur
bagi perempuan di
desa suko awin jaya

Hadis Ziarah Kubur Bagi Perempuan di desa
suko awin jaya

Dokumen tentang
Ziarah  kubur bagi
perempuan di desa
suko awin jaya

Relevansi ziarah kubur bagi perempuan

Dokumen tentang
Relevansi tradisi
Ziarah  kubur bagi
perempuan di desa
suko awin jaya
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o)
23
0,
l:.;: Butir butir Wawancara
No. | Jenis Data Sumber Data dan  Substansi
~ Wawancara
% Letak  Geografis Desa Suko - Tokoh Masyarakat {Lurah}
v | Awin Jaya Muaro Jambi. - Bisa dijelaskan tentang Letak
; Geografis Desa suko awin jaya
- muaro Jambi.
2 Ziarah Kubur Bagi Perempuan - Tokoh Masyarakat, Tokoh
g Agama {Ust} dan masyarakat
- Apa saja yang dilakukan dalam
proses tradisi Ziarah kubur bagi
perempuan di desa suko awin
jaya
- Kapan dilakukan Ziarah kubur
bagi perempuan di desa suko
awin jaya
3. Dalil yang melatarbelakangi - Tokoh agama {Ust}
tradisi  Ziarah  kubur  bagi - Dalil yang melatarbelakangi
perempuan di desa suko awin Ziarah kubur bagi perempuan di
jaya desa suko awin jaya

Relevensi tradisi Ziarah kubur
bagi perempuan di desa suko
awin jaya

Dampak dari pelaksanaan tradisi
Ziarah kubur bagi perempuan di
desa suko awin jaya

Apakah ada kasus
kemudharatan dari Ziarah kubur
bagi perempuan di desa suko
awin jaya
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BAB Il
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SUKO AWIN JAYA

Profil Desa Suko Awin Jaya

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Suko Awin Jaya Kecamatan Sekernan

JULNSIIN AL D1AID J0H @

A

Kabupaten Muaro Jambi. Letak Desa Suko Awin Jaya Kecamatan Sekernan
abupaten Muaro Jambi berbatasan dengan :

XD

1 Sebelah utara : Desa Bukit Baling
2 Sebelah Selatan : Desa Suban
3. Sebelah barat : Desa Dasal
4

Sebelah timur : Desa Purwodadi

Secara administratif, Desa Suko Awin Jaya Kecamatan Sekernan Kabupaten
Muaro Jambi mempunyai luas wilayah 15.370 m2. Keadaan area di sekitar Desa
Suko Awin Jaya terdiri dari dataran rendah dan perbukitan, dengan jenis tanah

rata-rata tidak keseluruhan gambut atau bisa katakana dengan tanah gersang.*®

B. Gambaran dan Batas Wilayah

[y

:1: Desa Suko Awin Jaya adalah suatu desa yang terletak di tengah-tengah
z_ﬁmtara Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan Kabupaten Muaro Jambi. Desa Suko

915

}§win Jaya masih termasuk Kabupaten Muaro Jambi Kecamatan Sekernan dan
t@rdiri dari 24 RT yang tertata di Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi
é:gbelah utara berbatasan dengan Desa Bukit Baling, sebelah selatan berbatasan
%ngan Desa Suban, sebelah barat berbatasan dengan Desa Dasal dan sebelah
‘I:’imur berbatasan dengan Desa Purwodadi dan luas wilayah Desa Suko Awin Jaya
:!:_5.370 m2. Jarak Desa Suko Awin jaya dari pusat pemerintahan kecamatan -+ 25
kjn dan jarak dari pusat pemerintahan kota -+ 62 km, dan jarak dari kota
kaabupaten -+ 20 dan jarak dari ibu kota provinsi -+ 50 km. jumlah penduduk di
gesa Suko Awin Jaya tiap tahun mengalami penambahan bisa kita lihat dari table
(ﬁ bawah ini.

o

> Sumber data: Kantor Desa Suko Awin Jaya

27
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Keadaan Penduduk Desa Suko Awin Jaya

i Ao JOH &

Jumlah penduduk di Desa Suko Awin Jaya Kecamatan Sekernan
ﬁerdasarkan data tahun 2023 sebanyak 853 jiwa, dengan 277 kepala keluarga,
%ng terdiri dari atas : 136 jiwa laki-laki dan 141 jiwa perempuan.

Dari data ini bisa kita lihat bahwa penduduk di Desa Suko Awin Jaya

OULNG

Kecamatan Sekernan tiap tahunnya selalu mengalami penambahan dan persebaran

9]

seluruh Desa Suko Awin Jaya yang terdiri dari 24 RT.*

=

el

I€

Penduduk Desa Suko Awin Jaya Kecamatan Sekernan kabupaten Muaro
Jambi bekerja sebagai sector pertanian komoditi utama kelapa sawit. Mata
pencaharian penduduk Desa Suko Awin Jaya 99%, terfokus pada usaha
perkebunan kelapa sawit, hanya beberapa orang yang memiliki pekerjaan sebagai
PNS dan Pekerja Swasta, tapi disamping bekerja sebagai jajaran pemerintah
namun mereka juga memiliki lahan sawit, hanya saja mereka tidak terlalu simpati
dalam menjalankan usaha kelapa sawit tersebut, jadi secara keseluruhan
masyarakat Desa Suko Awin Jaya berpenghasilan sebagai petani kelapa sawit,
ujar kepala Desa Suko Awin Jaya Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro

Jambi.*

Visi dan Misi Desa Suko Awin Jaya

Visi

Terwujudnya Masyarakat Desa Suko Awin Jaya Yang Berakhlak Mulia,
hat, Cerdas dan Sejahtera

Misi

1. Menciptakan perangkat desa yang 68 pendidikan 68 | agar terbangun
pemerintahan efektif dan terpercaya

Menciptakan Sinergisitas dengan BPD dan Lembaga yang ada

3. Meningkatkan Pelayanan Publik

4. Menjadikan masyarakat sebagai proses pengambilan kebijakan

pemerintahan dan program pembangunan Desa.

“® Sumber data: Kantor Desa Suko Awin Jaya
" Sumber data : Kepala Desa Suko Awin Jaya 2019
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5. Mewujudkan Desa yang maju secara sosial dan ekonomi melalui
potensi sumber daya Desa

6. Mewujudkan Desa yang menjunjung nilai kearifan 69 endi sebagai
pranata interaksi sosial

7. Menciptakan Kondisi Teritib, Aman, Demokratis Berlandaskan
Keselerasan Dan Berdasarkan Undang-Undang Yang Berlaku.

8. Membangunan sarana prasarana ( infrasturktur ) guna percepatan arus

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

ekonomi dan mobilitas masyarakat

9. Menciptakan Generasi Muda yang Kreatif dan Inovatif
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10. Menjalin Kerja sama antar desa atau pihak ketiga.

D. Lembaga Pendidikan dan Tempat Ibadah

Di Desa Suko Awin Jaya terdapat Lembaga Pendidikan 6 macam yang

tersebar diseluruh Desa Suko Awin Jaya yaitu :

Tabel 1
Lembaga Pendidikan

No Nama Lembaga Pendidikan Jumlah
PAUD 3

TK 4

SD 7

SMP 3

1

1

SMA
PONPES

| O | W N

Tempat ibadah yang tersebar di seluruh Desa Suko Awin Jaya Kecamatan

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

kernan Kabupaten Muaro Jambi ada 21 buah 12 Masjid 7 Langgar 2 Gereja.

Keadaan Sosial

1.  Keadaan Sosial dan Budaya

Masyarakat Desa Suko Awin Jaya memiliki kondisi sosial dan budaya
yang sangat kental. Kondisi masyarakat desa Suko Awin Jaya di nilai cukup

harmonis. Sebab rasa kekeluargaan dan solidaritas kebersamaan masyarakat
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sangatlah kuat dan terjalin sangat baik. Hal ini bisa dibuktikan jika ada salah
satu penduduk Desa Suko Awin Jaya mengalami musibah atau kesusahan
atau sedang memiliki hajatan maka masyarakat yang lain akan selalu sigap
dan cekatan dalam membantu baik membantu secara material seperti (uang,
barang atau bahan makanan dan lain sebagainya) maupun bantuan non
material atau tenaga kerja seperti (membantu memasak, membantu melayani
tamu dan lain sebagainya) mereka datang untuk menolong dengan senang
hati tanpa dimintai bantuan oleh keluarga yang sedang memiliki musibah

atau hajatan.

Selain itu dapat di buktikan dengan hal lain seperti gotong royong
dalam membersihkan lingkungan sekitar seperti tempat pemakaman umum
selain gotong royong mereka juga membawa makanan untuk jaminan
masyarakat yang melakukan gotong royong, selain itu ketika ada warga
yang sedang membangun rumah maka masyarakat yang lain juga kerap kali
ikut membantu dengan senang hati tanpa mengharap imbalan biasanya
hanya dengan diberikan jamuan makan dan minum maka hal tersebut sudah
neyenangkan hati masyarakat lain yang sedang membantunya maka hal
itulah sudah dapat menambah semangat gotong royong Desa Suko Awin

Jaya.
2.  Keadaan Keagamaan Masyarakat

Agama bagi masyaraat Desa Sukon Awin Jaya merupakan sebuah
kepercayaan atau keyakinan yang berperan penting dalam kehidupan sehari-
hari dan hubungan nya langsung kepada tuhan nya. Sehingga dengan
memiliki agama (kepercayaan) kehidupan masyarakat akan seimbang antara
dunia dan akhirat. Meski di Indonesia terdapat bebagai macam agama yang
di anut. Namun di Desa Suko Awin Jaya masyarakat menganut agama

Islam.

Kehidupan umat beragama di Desa Suko Awin Jaya sangatlah

harmonis dan rekat kemasyarakatan nya walaupun ada yang berbeda aliran.
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Masyarakat desa Suko awin Jaya yang menganut agama Islam terbagi dua
golongan atau aliran. Diantara nya yaitu Nahdatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah namun mayoritas desa Suko Awin Jaya menganut aliran
NU dan hanya sebagian kecil masyarakat yang mengikuti aliran
Muhammadiyah dan juga Syia. Meskipun begitu namun tidak pernah terjadi
ketegangan antar satu golongan dengan golongan lainya. Bahkan beberapa
keluarga Muhammadiyah juga sering berpartisipan dalam tradisi dan

kegiatan warga NU.

Desa Suko Awin Jaya terdapat 12 Masjid 7 Langgar, selain itu juga
terdapat 2 Gereja yang bisa di jadikan untuk melakukan ibadah, tempat
peribadatan masjid dan musholla yang ada di Suko Awin Jaya biasa di
jadikan untuk kegiatan keislamian seperti memperingati maulid Nabi SAW,
sholawatan, pengajian, tadarus dan lain sebagainya. Selain di masjid dan
mushola kegiatan-kegiatan keagamaan juga sering di lakukan di rumah
warga baik kegiatan pribadi maupun suatu organisasi tertentu seperti rotib

keliling, fatayat, PKK dan lain sebagainya.

Masyarakat Suko Awin Jaya juga memiliki jiwa natusias yang tinggi
dalam hal pelaksanaan kegiatan keagamaan semisal di mintai sumbangan
dana ketika akan di langsungkan acara peringatan maulid Nabi SAW, maka
mereka akan menyumbangkan baik dana atau tenaga demi berjalan nya
acara tersebut contoh lain ketika akan ada acara isra’ mi’raj di masjid yang
di laksanakan tokoh agama dan tokoh masyarakat. Maka masyarakat Desa
SukoAwin Jaya berantusias dan ikut berpastisipan berbondong-bondong

membawa keluarganya untuk ikut hadir dan memeriahkan acara tersebut.
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TINJAUAN UMUM TENTANG ZIARAH KUBUR BAGI PEREMPUAN

Ziarah Kubur
1.  Pengertian Ziarah Kubur

Ziarah kubur terdiri dari dua kata yaitu ziarah dan kubur. Dari didalam
kamus bahasa, istilah ziarah adalah dari bahasa arab yaitu (8J%3-033-))
yang memiliki arti untuk melihat atau mengunjungi dan mendatangi.”®
Sedangkan istilah dari kata kubur adalah tempat istirahan orang yang sudah
mati atau tempat bersemainya mayat terakhir. Maka dari pengertian dari dua
diatas tersebut dapat kita artikan bahwa ziarah kubur adalah melihat atau
mengunjungi makam (tempat) orang yang sudah meninggal (mati) atau yang
disebut makam.*

Sibtu Asrawi berpendapat bahwasannya ziarah kubur adalah bukan
hanya melihat atau mengunjungi suatu makam orang yang sudah meninggal
(mati), melaikan untuk mendoakan para ahli kubur (orang yang
dimakamkan).*® Bey Arifin juga berpendapat, bahwa maksud ziarah kubur
adalah mengunjungin makam dengan sewaktu-waktu (tidak tertentu),
dengan tujuan supaya ahli kubur tersebut mendapat rahmat dari Allah SWT
dan agar supaya para penziarah kubur bisa mengambil pelajaran dan
peringatan setelah melakukan ziarah kubur.>* Begitu pula dengan Ibnu
Qoyyim yang telah berkata bahwa Nabi Muhammad SAW. Apabila sedang
melakukan ziarah kubur, sebaiknya berdoalah untuk penguni kubur agar
supaya diberi ampunan dan rahmat dari semua dosa yang telah ahli kubur
lakukan saat ketika masih hidup di dunia.>’Dengan demikian, maka jelaslah

bahwa ziarah kubur pada dasarnya merupakan meminta ampunan dan

NIDS DUYDHL UDUYNS JO ALISISAIUN DILUDIS| S1DIS

F

QLo ul

*8 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1972). him. 159.

*° Labib Mz, Hidup Pasti Berakhir. (Surabaya: Bandung Usaha Jaya, 1995).Cet 1. HIm. 71.
%0 Sibtu Asnawi, Adab Tatacara Ziarah Kubur, (Menara Kudus, 1989). him. 2.

5! Bey Avrifin, Hidup Sesudah Mati. (Jakarta: Kinta, 1994). Cet. XIV. him. 113

2 Tm. Hashi Ash-Siddigi, Koleksi Hadits-Hadits Hukum, (Bandung : Pt. Al-Ma,Arif,

76), Ccl. 1. HIm. 302
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rahmat dari manusia yang sedang hidup untuk para ahli kubur yang telah
mati.

Ketahuilah ziarah kubur dapat membuat hati tidak terlena kepada
dunia dan pandai dalam menyikapi gemerlapnya dunia. Dalam riwayat lain

hadits ini disebutkan:

~
8 z0 )‘,oi 2%

u-‘““ﬁd‘fjwwujb‘z‘f&"ﬁ:ﬁdﬁzu'\’wu-"'\'“’
2 08w el 5 16 1&g s wle Lol 45 06 06 o

p

“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah menceritakan
kepada kami Mu'arrif bin Washil dari Muharib bin Ditsar dari Ibnu Buraidah
dari ayahnya, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Aku telah melarang kalian menziarahi kuburan, sekarang berziarahlah ke
kuburan, karena dalam berziarah itu terdapat peringatan (mengingatkan
kematian)" (HR. Abu Dawud No. 2816).>

Ziarah kubur memang dianjurkan dalam agama Islam bagi laki-laki
dan perempuan.Serba didalamnya terkandung mafaat yang sangat besar.
Baik bagi orang yang telah meninggal dunia berupa hadiah pahala bacaan
Al-Qu’an, atau pun bagi orang yang ziarah itu sendiri, yakni menginggatkan
manusia akan kematian yang pasti akan menjemputnya. Secara lebih rinci
Munawwis Abdul Fattah menjelaskan dalam bukunya “Tuntunan Praktis
dalam Ziarah Kubur” bahwa ziarah bisa sunnah, makruh, dan haram,®
sesuai dengan orientasi dan niat yang terbesit dalam hati orang yang ingin

melakukan ziarah kubur.

Dikatakan oleh Ibtu Asnawi bahwa ziarah kubur bukan hanya
menengok ataupun mengunjungi. Tetapi juga mendo“akan kepada ahli
kubur.>® Bey Arifin berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ziarah kubur
adalah datang atau mengunjungi makam dengann sewaktu-waktu untuk
memdoakan dan memohonkan rakmat kepada Allah SWT untuk pengguni

ahli kubur dan supaya penziarah dapat mengambil makna dan hikmah

IQUID T UIPPRNIDE DUYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

5 Munzir Al-Musawa. Kenalilah Agidahmu, (Jakarta: Majelis Rasululloh, 2007), HIm.65
> Munawwir, Tuntunan Praktis Ziarah, him. 11-12
> Sibtu Asnawi, Adab Tata Cara Ziarah Kubur, Menara Kudus, Yogjakarta, 2006, him. 2
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setelah melakukan ziarah kubur.40Sehingga lebih berhati-hati dalam
menjalani kehidupan yang mendatang. Dari penjelasan diatas maka dapat di
artikan ziarah kubur adalah mendatangi kuburan dengan sewaktu-waktu
untuk mendoakan dan memohon rahmat kepada Allah SWT bagi orang

yang dikubur didalamnya.®

Menurut Al-Musawa, ziarah kubur adalah mendatangi kuburan
dengan tujuan untuk mendoakan ahli kubur dan sebagai pelajaran (lbrah)
bagi penziarah bahwa tidak lama lagi juga akan menyusul pengguni
kuburan, sehingga dengan ziarah kubur manusia bisa berintropensi diri
dalam menjalani hidup selanjutnya dan lebih mendekatan diri dari Allah
SWT.*" Supaya agar manusia mengetahui bawasannya hidup di dunia tidak

selamanya.

Ziarah kubur juga dapat dikatakan sebagai mengunjungi suatu tempat
karmat atau suatu tempat yang di anggap suci. Misalnya mengunjungi
makam Nabi Muhammad SAW di Madinah seperti yang dilakukan oleh
Jama“ah Haji. Maka menjadi perhatian bagi para penziarah khususnya bagi
kaum muslim biasanya makam orang-orang Yyang merasa hidupnya

membawa misi kebaikan terhadap lingkungan seperti di bawah ini:

1. Para nabi dan pemimpin agama, mereka yang telah menyebarkan
agama serta mengajarkan mereka terhadap hal-hal kebaikan yang
sesuai dengan syariat.

2. Para wali, ulama, dan ilmuan besar yang memberikan ilmu
pengetahuan serta mengenalkan manusia terhadap kitab tuhan serta

ilmu alam dan ilmu ciptaan.
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% Ber Arifin ,Hidup Setelah Mati, Cet. Ke-Xiv, Kinta, Jakarta , 2004, him.113
 Munzir Al-Musawa, Enalilah Agidahmu, Cet. Ke-2, Majelis Rosululloh, Jakarta,
2.him.65
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g a 3. Kelompok orang-orang tertentu seperti kerabat, sahabat, saudara
;r,.:. ;i =] terdekat mereka yang mempunyai talik kasih atau pengorbanan
d2235 ~— semacam hidupnya.

BeLg LG‘ =

0O == = . . N N
2922 5 @ Ziarah kubur merupakan kunjungan kubur yang (bentuk jamak dari
=2 3 3.5 = =

E— :E 3 3 Qobr) yakni kuburan atau makan sedangkan secara teknis menuju pada
f 264 :": = aktivitas mengunjungi kepemakanan dengan maksud mendoakan bagi yang
a%5ag9 3 : : : o :

g i; <8 G :ﬁ meninggal serta mengingat akan kematian.>® Ziarah juga dapat dilakukan
d 5o a3 sebagai suatu tempat yang dimuliakan atau yang dianggap suci untuk
aa®s5g _ :

E‘f = 4¢ meminta Pertolongan (safaat) kepada seseorang yang dianggap keramat
ozl e . ; ;

9z25% yang sebagian umat Islam, namun sebagian Islam lainnya mengangap
ao0%c

g2 T& S sebagai bid“ah dan dilarang dilakukan, misalnya: pengikut Ibnu Taimiyah

dan kaum Wahabi.®°

cC3

%5

%i?r; Ziarah kubur merupakan suatu titik temu yang istimewa antar agama,

: f:r:E hampir dibelakang dunia manapun terdapat makam-makam khusus yang
*?: dikunjungi baik oleh orang Islam maupun orang non Islam. Menurut Ali-
5{; Ahwari yang telah menulis sebuah pedoman tentang tempat-tempat ziarah
- l kubur, bahwa ziarah kubur (Ziyarat Al-Qubur) adalah suatu bentuk Ritual

yang sudah berakar dimasyarakat sejak zaman dahulu.®

Ziarah kubur merupakan satu dari sekian banyak tradisi yang ada dan
berkembang di masyarakat, berbagai maksud dan tujuan serta motivasi
selalu menyertai aktivitas ziarah kubur. Ziarah kubur yang dilakukan oleh
masyarakat kekuburan dianggap keramat karna sebenarnya ziarah kubur

adalah tradisi agama hindu yang pada masa lampau memuja terhadap roh

JWne win wz odung undodo yn juac Woop iU sipng

leluhur.
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% Syaikh Ja“far Subhani, Tawasul Tabarruk Ziarak Kubur Karomah Wali, Cet. Ke-3,
staka Hidayah, Jakarta, 2001, him. 55

% John L. Esposilo, Ziarah, Ensiklopedi Indonesia, Vol. 4. Pt. Ichtiarbaru Van Hoeve,
Jakarta, 2006 ,hIm. 27
¢ % Hasan Shadily, Zerubabel, Ensiklopedi Indonesia, Vol. 4, Pt. Ictiar Baru Van Hoeve,
Jakarta, 2006, him. 47

® Henri, Chamber-Loir Dan Claude Guillot, Ziarah Dan Wali Didunia Islam, Komunitas
mbu, Depok, 2010, him. 2
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2.  Pandangan Ulama Tentang Ziarah Kubur

Beberapa ulama berpendapat bahwa pada dasarnya hukum ziarah
kubur adalah: Sunnah sejauh diletakan tatacara aturan syariah, maka ada
beberapa ulama dalam hal ini, berbeda pendapat tentang ziarah kubur.

Sebagai berikut:

Menurut Syaikh Muhammab Bin Abdul Wahab mengatakan bahwa
hukum dalam ziarah kubur adalah sunnah, sunnah berziarah kubur itu hanya
untuk laki-laki secara tertentu.®? jadi, menurut pendapat ini yang menjadi
sasaran hukum sunnah ziarah kubur adalah laki-laki. Sedangkan untuk

wanita tidak disunnahkan untuk melakukan ziarah kubur.

Menurut Syekh Muhammat Bin Shalih Al-Utsaimin berpendapat
bahwa: lakukanlah ziarah kubur, karena ia mengingatkan kepada kematian.
Menurut pendapat beliau dengan berziarah kubur manusia tampa tidak
sengaja akan mengingatkan tentang kematian dan mengambil pelajaran dari
ahli kubur sebelum mati. Dengan mengingat kematian manusia yang ziarah
kubur akan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Imam Abdurrahim berpendapat bahwa ziarah kubur itu hanyalah
bertujuan agar ingat pada kematian dan akhirat. Maka dapat dilakukan
dengan melihat kuburan dengan nyata (langsung), meskipun tidak
mengetahui siapa ahli kuburnya atau bertujuan untuk mendo“akan ( berdoa
untuk ahli kubur), maka ziarah kubur yang demikian ini adalah disunnahkan
bagi setiap muslim.®® Sehingga dengan dasarnya pendapat seperti ini ziarah
kubur itu hukumnya sunnah bagi setiap muslim, dengan syarat tujuan untuk
mengingat pada kematian (akhirat) dan untuk mendoakan untuk ahli kubur

maupu untuk diri sendiri. walaupun tampa mengetahui ahli penguni kubur.

Dikalangan para Fiqaha™ Mazhab Syafi“i, Maliki dan Hambali,

berpendapat bahwa hukum ziarah ke makam Rosululloh SAW adalah

IGUIDT U NJIDE DYDUL UDYYNS JO AISISAIUN DILUD(S| 81018

62 Syaikh Ja“far Subhani , Op. Cit, him. 501
% Syekh Abdur Rahman Bin Muhammad Bin Hasan, Bugyiyatulmister Syidin , Terj Ahmad

Sayid, Menara Kudur, Surabaya, 1990, him. 97
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sunnah sayyid Abu Bakar Bin Muhammad Shata Al-Dimyati (W. 1302 H.),
yang dikenal dengan pangilan Al-Bakri, dalam kitabnya Fanah Al-Talibin
menyatakan disunnahkan berziarah dimakam Nabi SAW Kkarena itu
termasuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, baik laki-laki maupun
perempuan. Sedangkan sebagian ulama™ seperti Ibnu Rif*ah dan Al-
Qomuli, juga hal seperti itu, begitupun dengan berziarah kemakam
Rosululloh, para Ulama dan para Wali. Serba berziarah kemakam beliau
tidak sama dengan berziarah ke saudara kita, karena berziarah ke tempat
beliau adalah bertujuan untuk mengagungkan namanya yang telah beliau
perbuat untuk umatnya dan mengharapkan mendapat perkara ukhrowi
(akhirat).*

3. Ziarah Kubur Menurut Islam

Islam memandang bahwa ziarah kubur itu diperbolehkan dan bisa
dikatakan amal ibadah selama yang diziarahi itu adalah kau muslimin. Para
penziarahnya diperbolehkan itu adalah para penziarah yang telah
mempunyai agidah islam yang kuat dan mengetahui hukum ziarah dan
tujuannya. Salah satu dari tujuan ziarah kubur itu adalah bertawasul kepada
seorang Yyang dianggap mempunyai karamah mendapatkan safaat,
keberkahan dan dikabulkan segala apa yang diminta. Jika para penziarah itu
belum mempunyai agidah yang kuat walaupun hasil akan terjadi
kekhewatiran bahkan cenderung berlebihan dan menyimpang dari norma-
norma ajaran agama Islam, pendeknya kesyirikan yang timbul. Islam juga
melarang kepada orang-orang muslim berziarah ke makam orang-orang

kafir dan orang-orang munafik.

4.  Dasar Hukum Ziarah Kubur
Dalam Al-Quran disebutkan kita dilarang berdiri di kuburan seseorang

munafik dan musyrik, sementara itu, diperbolehkan berdiri disisi kuburan

NS DYDY] UDYLNS 4O ANSIBAIUN DILUD(S| 81018

QLo ul

® Sayyid Abu Bukr Muhammad Shata Al- Dimyati, Ianah Al Talibin “Ala Himl Alfaz

h Al-Mu“in , Juz2, Dan Ibnuashomah, Beirut, 2005, him . 162



38

)

12 YOH

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

i~
el

i G A

kuburan kaum mukminin untuk mendoakan dan menshalatkan mereka.

Sebagaimana firman allah swt:

“t—

138y Adgia )y Ably 1388 2 VI J.au.xc AR5 Y3 1Y @l agia muk.d;a:u
X a;m/'g.ag

dynBusag "q

LD

Janganlah engkau (Nabi Muhammad) melaksanakan salat untuk
seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik) selama-
lamanya dan janganlah engkau berdiri (berdoa) di atas kuburnya.
Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan
mereka mati dalam keadaan fasik ( Qs. At Taubah: 84).%
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Berkenaan dengan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT.

Melarang Rosulnya memintakan Rahnat bagi orang munafik, baik lewat

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
yrunas noyo uop uoiboges dynbusw Buouo)q °|

sholat bagi mayat atau doa sebagaiman juga dilarang berdiri atas

5

o

kuburannya, baik ketika memakamkan atau setelahnya, maka pengertiannya
adalah bahwa dua perbuatan tersebut yaitu memintakan rahmat dan berdiri

.
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ataskuburan (termasuk ziarah kubur) boleh dan bahkan baik dilakukan bagi
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mukmin di segala waktu.
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Adapun hadits-hadits Nabi tentang yang menerangkan tentang ziarah

kubur di antara adalah sebagai berikut:
291 4555 B8 35 195

“Berziarah-kuburlah, karena ia dapat mengingatkanmu akan akhirat ”
(HR. Ibnu Maajah no.1569).

Rasulullah Shallallahu®“alaihi Wasallam bersabda:
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% Tim Penterjemah dan Pentafsir al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
partemen Agama RI., 1971), 293.
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Dari Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb, mereka berdua
berkata: Muhammad Bin ‘Ubaid menuturkan kepada kami: Dari
Yaziid bin Kasyaan, ia berkata: Dari Abu Haazim, ia berkata: Dari
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
berziarah kepada makam ibunya, lalu beliau menangis, kemudian
menangis pula lah orang-orang di sekitar beliau. Beliau lalu bersabda:
“Aku meminta izin kepada Rabb-ku untuk memintakan ampunan bagi
ibuku, namun aku tidak diizinkan melakukannya. Maka aku pun
meminta izin untuk menziarahi kuburnya, aku pun diizinkan.
Berziarah-kuburlah, karena ia dapat mengingatkan engkau akan
kematian”(HR. Muslim no.108).

5. Tujuan Ziarah Kubur

Di antara manusia saat ini, banyak sekali sebagian manusia yang
sudah jarang mengingat kematian, dan apa bila mengingatnya, ia tidak
menyukainya karna hanyut di dalam dunia. Orang ini setiap kali mengingat
mati.ia pun semakin jauh dari Allah SWT. Di antara manusia, ada yang
menghadap allah. lalu bertobat. Maka dengan mengingat mati.ia semakin
takut dan semakin banyak persiapannya. Sebab, ia ingin hidup untuk
bersiap-siap dan berharap kiranya bekalnya sudah cukup sehingga kematian
menyebabkan berjumpa dengan Allah SWT dan tinggal disisinya yang

mulia.

Ziarah kubur merupakan salah satu cara agar kita tidak lupa terhadap
kematian, sangatlah berpengaruh sekali dalam pembinaan pribadi muslim.
Adapun tujuan dari pelaksanaan ziarah kubur adalah sebagai berikut:

1) Untuk Mendoakan Ahli Kubur

Pada dasarnya, ziarah kubur bertujuan untuk mendoakan ahli
kubur supaya mengdapat rahmat dan lindungan Allah SWT.
Dikatakan oleh Ja’fat Subhani bahwa berdiri di sisi kuburan-kuburan
kaum mukminin, untuk mendoakan dan mensholatkan mereka, telah
menjadi kebiasaan Nabi SAW.® Sebagai orang yang beriman kita

diharuskan untuk saling mendoakan, sebagaimana firman Allah SWT:

rjgjr'.ur)g DUDUL UDUlNg 1O AlISISAIUN DIWUD|S| 81018
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% Ja’fat subhani, tawassul, tabruk, ziarah kubur, karomah wali (Jakarta: puskata hidayah,

9), him. 77.
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“’dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb Kami, beri ampunlah Kami
dan saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih dulu dari
Kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam

5 hati Kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb Kami,
3 Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha
C Penyayang."(QS. Al-Hasyr: 10).”

2) Untuk Mengingatan Kepada Kematian dan Hari Akhir

ziarah kubur mempunyai tujuan untuk memberi peringatan
kepada akhiran bagi orang yang masih hidup, sebagai mana Allah
SWT berfirman:

4 2 - 0% 3% « el o ,“foi";oa',;'. ,&.,%o,° ha % o syl
S 08 £ IR SR Aadl g 5580 (3 Ladly Cipall A (il S
VAS ,asad) e ¥ LN 5 sl Lag® 518 388 Z3sd) gadiy

“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Hanya pada hari
Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Siapa
yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga,

sungguh dia memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia

hanyalah kesenangan yang memperdaya” (QS. Ali Imran:
185).%

Berziarah kubur, dapat pula mengingatkan kepada mati, dalam
arti orang yang masih hidup ini menjadi ingat bahwa dirinya pun
kelak akan mengalami mati, seperti halnya yang diziarahi,
sebagaimana disebutkan dalam hadits:

2

BOAY) 2883 Lgild [ el 15005

“Berziarah-kuburlah, karena ia dapat mengingatkanmu akan
akhirat” (HR. Ibnu Maajah no.1569).

" Tim Penterjemah dan Pentafsir al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
partemen Agama RI., 1971), 917.

% Tim Penterjemah dan Pentafsir al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
partemen Agama RI., 1971), 109.
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:; 3) Sebagai Tabarruk dan Tawassul

% Telah menjadi kebiasaan para salaf untuk bertaharuk

; (mengharap berkah) dari bekas-bekas dan peningalan-peningalan

% rosulullon SAW. Serta keluarganya. Hal itu adalah sunnah quthiyah

g (kebiasaan keagamaan yang kuat dasar hukumnya).®®

i’-; Sama halnya dengan tabarruk, tentang tabarruk banyak hadits

C yang dengan jelas membuktikan bahwa dapat menjadikan makam,
kedudukan serta hal-halnya orang soleh sebagai perantaranya dalam
memohon kepada Allah SWT."

Mengenai tujuan ziarah kubur ini, Prof. Tm. Hasbi As-Shiddiqi
mengatakan sebagai berikut:

Ziarah kubur itu tujuannya untuk memperoleh keiklasaa bagi
yang menziarahi dan bagi orang-orang yang diziarahi.Yang
menziarahi teringat mati dan hari akherat, serta mengambil pelajaran
dari keadaan si mayit dan merenungkan didalam dada dengan

% pengajaran-pengajaran yang penting dari renungan-renungan itu,
i sedangkan bagi orang yang diziarahi di doakan semoga diberi
% keselamatan dan supaya dirahmati serta diampunkan dosanya.”*

B%; Gambaran Historis Ziarah Kubur

; Praktik keagamaan di dalam Islam telah memperoleh perhatian tersendiri
liarena muncul banyak perdebatan mengenainya, ada yang menolak ada pula yang
tii_ﬁ empertahankannya. Mereka yang menolak praktik keagamaan ini adalah yang
Q

4

brasanya mengaku sebagai kaum puritan dan ingin mengembalikan Islam kepada

IE.

sgmber sesungguhnya dan bebas dari unsur-unsur (takhayul, bid’ah, dan

L

@urafat). Pernyataan C Snouck Hurgronje dan R.J Wilkinson yang disetujui oleh
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% Ja“far Subhani, Tauhid Dan Syirik, Terjemaah, (Bandung: Mizan, 1987), hal. 207.

7 Ja“far Subhani, OP, Cit,. Hlm. 77

™ a. Hashi Ash-Siddigi, Koleksi Hadits-Hadits Hukum, (Bandung: PT.Al-Ma“arif.1976)
. 1. HIm. 384.
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o

o)
érspektif Khususnya dari pendekatan Living hadis. Mereka mengatakan,
pemujaan Islam terhadap para wali itu membuka keleluasaan yang luas bagi

@anifestasi- manifestasi populer dari pengaruh Hindu terhadap agama Islam.
tfnédalam kultus inilah unsur-unsur India setiap hari menyatakan dirinya. Terutama
s§i’ah di India, unsur-unsur itu telah melahirkan beberapa fenomena yang
fg‘[imewa. Dewa- dewa India berubah menjadi wali-wali Muslim, dan tempat-
t_%mpat suci India dengan sendirinya ditafsirkan baru dengan semangat Muslim.
Dari seluruh wilayah yang ditaklukkan Islam, tidak ada yang memberikan contoh-
contoh yang begitu mencolok tentang dilestarikannya unsur-unsur paganisme,

seperti halnya India dan Nusantara.’

Melihat kesalahan persepsi di atas, penulis hanya akan memulai
menggambarkan secara umum tradisi ziarah bukan datang dari Hindu atau bahkan
ziarah ke makam wali disamakan dengan pemujaan dengan para Dewa di India.
Ziarah ke makam-makam para wali merupakan praktik yang sudah umum di
seluruh dunia muslim. Di antara para wali yang paling umum diharapkan
berkahnya adalah para wali pendiri ordo Sufi, para syuhada, dan raja-raja yang
shalih.”™
a

A

o  Sebelum Islam datang, kuburan atau makam dijadikan tempat berpesta,
bierzina, memainkan alat musik atau permainan lainnya, sebagaimana pada hari
l%sar. Rasulullah SAW memberikan peringatan terhadap perlakukan umat Islam
supaya tidak mengikuti jejak umat terdahulu. Sebagaimana hadis yang datang dari
i_ibu Hurairah berikut ini:

15

A

I. 8
Cog AT0% o & G dle (17as . (G R TR P < 1223 o
%&;AWO?c&\ch‘»hééjb\jla.‘;,u‘ﬂjcb}b&sjg‘j&uy
2 3¢

“jangan jadikan rumah kalian sebagai kuburan, dan jangan jadikan
kuburanku sebagai tempat ibadah, bershalawatlah kepadaku karena shalawat

"2 |gnaz Goldziher. Pengantar Teologi Dan Hukum Islam, Jakarta: INS, (1991). 250.
”® Woodward, Mark R., and Hairus Salim HS.Islam Jawa: kesalehan normatif versus
atinan. PT LKiS Pelangi Aksara, (2004). 265
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®

-  kalian akan sampai kepadaku dimanapun engkau berada”(HR Sunan Abu
; Dawud No. 1746)"

=  Ada banyak pendapat mengenai maksud dari hadits tersebut, al Hafidz

Zakyuddin al Mundziri dan Tagiuddin al-Subki, mengatakan bahwa pengertian
Eﬁdis itu untuk mempebanyak ziarah ke makam Nabi Saw, tidak hanya satu tahun
dua kali seperti di hari raya. Namun ada juga yang memahami bahwa maknanya
é‘%‘lalah mencegah berbuat tidak terpuji ketika ziarah seperti bermain musik dan
bermain sebagaimana ketika hari raya. Sebaiknya ziarah memberi salam, berdo’a
di hadapan Nabi, mengharap barokahnya dan do’a dari jawaban salamnya, serta

menjaga tatakrama sebagaimana bertemu dengan Nabi Saw.”

C. Ziarah Kubur Bagi Wanita Dalam Perspektif Hadis
1.  Hadis tentang Larangan Ziarah Kubur Bagi Perempuan

Hadis yang berkaitan dengan larangan bagi perempuan yang
menziarahi kuburan terdapat beberapa riwayat. Di antara riwayat-riwayat
tersebut misalnya, Imam al-Tirmidzi (279 H) dalam kitabnya al-Jami’ al-
Kabir Sunan al-Tirmidzi,”® Imam Ibnu Majah (273 H)"" dalam Sunan Ibnu

Majahnya,15 dan Imam Ibnu Hambal (241 H) dalam Musnadnya.’®

Adapun hadis-hadis tentang larangan bagi perempuan ziarah kubur

adalah sebagai berikut:
13 S5 g acke 0 o Al I )

“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melaknat para
wanita yang berziarahi kuburan.” (HR. at-Tirmidzi N0.976)

INE 1O AlISIBAIUN DILUD|S| 211015

™ Hadts ini dikeluarkan oleh Abu Daud dalam Sunan-nya (2042), Imam Ahmad dalam
Musnad-nya (8605), Ath Thabrani dalam Al Ausath (8/81), dan vyang lainnya.
ps://muslim.or.id/22904-penjelasan-hadits-jangan-jadikan-rumah-kalian-sebagai-kuburan.html.
—,  "® Muhammad bin Alwi al-Maliki al- Hasani, al -Ziarah al-Nabawiyah; Baina Syariyyah
v,\tba Bldah Birut: Kulliah Ad Dakwah Al Islamiyah, (1420 H). 136-138
5 ® Muhammad bin ‘Isya bin Saurah al-Tirmidzi, al-Jami’ al-Kabir Sunan al-Tirmidzi”,
Bherut Dar al-Gharby al-Islamy, (1998). h. 362. j. 2
" Ibnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid, “Sunan Ibnu Ma jah”, Dar Ihya’ al-
I’Qgtub al- ‘Arabiyyah”, (tth). h. 502 j. 1
® Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, “Musnad al-lma m Ahmad ibnu
mbal”, Muasasatu al-Risalah. (2001). h. 164.Jilid. 114
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Hadis di atas diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibn
Hibban" dan juga diriwayatkan oleh Ibn Majah dalam Sunan Ibn Majah.
Menurut Imam al-Tirmidzi, status hadis ini adalah hasan.®® Bahkan dalam
riwayat lain, al-Tirmidzi menyebut hadis ini sebagai hadis hasan-shahih

karena jalur periwayatannya banyak.

Kedua, dari Ibn Abbas r.a:
Z) il 3 bl Wile (aaially 50 i 500 b g e 1 a3 G

“Rasulullah melaknat para wanita yang menziarahi kuburan dan
menjadikannya sebagai masjid serta (menyalakan) lentera (lampu).
(HR. al-Tirmidzi No. 320)

Hadis di atas diriwayatkan oleh an-Nasai dalam Bab al-Janaiz (hadis
no 2039), Abi Datd dalam Bab al-Janaiz (hadis no. 3236), al-Tirmidzi
dalam Bab Shalat (hadis no. 320), dan Ibn Majah dalam Bab al-Janaiz
(hadis no. 1571). Sanad hadis ini keseluruhannya dari lbn Abbas. Imam
Ahmad dalam Musnadnya meriwayatkan dari Yahya, dari Syu’bah, dari
Muhammad bin Jihadah, dari AbtG Shaleh dari Ibn Abbas. Ada juga dari
jalur riwayat Abii Datid dari Muhammad bin Katsir, dari Syu’bah, dari
Muhammad bin Jihadah, dari AbG Shaleh dari Ibn Abbas.®* Kecuali 1bn
Hibban meriwayatkan dengan sanad yang lain dari jalur Abli Hurairah r.a.,
yaitu: diriwayatkan dari Muhammad bin Abdullah bin Junaid, dari Qutaibah
bin Said, dari Abt ‘Awanah, dari Umar bin Abi Salamah, dari bapaknya,
dari Abu Hurairah r.a. Adapun status hadis ini adalah termasuk hadith

hasan.

Ketiga, dari Abti Hurairah r.a.:

@S

BLD

i

F

QLo ul

" |bn Hajar al-‘Asqalani, Buligh al-Maram (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub al-

rabiyyah), 122.

% Hasan bin Ali al-Qanuji al-Bukhari al-Hindi, Fath al- ‘Allam li Syarh Buliigh al-Maram |

etrtt: Dar al-Kutub al-l1lmiyah, 1997), 490.

81 Abai Daiid Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijastani, Sunan Abii Daiid 11 (Beirat: Dar al-Fikr,

11), 256.
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“Sesungguhnya Rasulullah melaknat para wanita yang sering

menziarahi kuburan”.

Hadis di atas diriwayatkan oleh Ibn Majah no. 1641, 1642, 1643, al-
Tirmidzi no. 1076, dan Ahmad no. 8904. Dari jalur Imam al-Tirmidz1, hadis
ini diriwayatkan dari Qutaibah, dari Abt ‘Awanah, dari Umar bin Abi
Salamah, dari bapaknya, dari Abii Hurairah r.a. Setelah meriwayatkan hadis
ini, Imam al-Tirmidzi dalam kitab Sunannya mengatakan bahwa status hadis

ini adalah hadith hasan-shahih.®?

Ada juga yang menggunakan redaksi:

N L P T T LI X
J}gﬂ'lg'l‘ﬂj_)d.ﬂ'lua.‘:dugﬂ'ld}m)u1

“Allah melaknat para wanita yang sering menziarahi kuburan.”

Al-Qurthibi dalam karya al-‘Asqalani menjelaskan maksud dari kata
laknat dalam hadis di atas, ditujukan kepada para wanita yang sering
mendatangi kuburan sebagaimana lafazh hadisnya menggunakan sighah

mubalaghah.®

Sementara Ahmad ibn Hanbal meriwayatkan dengan dua redaksi: (1)
Redaksi dari Abt Hurairah r.a. menggunakan zuwwarat, demikian juga
riwayat dari Hassan. (2) Redaksi dari Ibn Abbas dengan menggunakan

lafazh zairat.

a. Para ulama berbeda pendapat tentang nama Abu Hurairah. Ada yang
mengatakan dia adalah Abd al-Rahman bin Shakhar. Ada juga Umair
bin ‘Amir bin ‘Abd dan ada juga yang berkata ia adalah Sikkin bin

BUD

82 Muhammad ‘Isya bin Saurah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi (Riyadl: Maktabah al-

a’arif 1i al-Nasyr wa al-Tawzi’), 250.

S

&

8 Mahmud bin Ahmad al-Aini, ‘Umdah al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari VIII (Beiriit: Dar

Kutub al-1imiyah, 2001), 100.

N

8 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhart 111 (Kairo: Dar al-Bayan

Arabi, 2007), 174.
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‘Amr. la termasuk dari kalangan Shahabat yang masuk Islam pada
tahun 7 H. Julukan atau kuniyahnya adalah Abu Hurairah. la tinggal
dan hidup sampai meninggal di kota Madinah pada tahun 58 H. ® ia
adalah seorang perawi yang tsigah.

Nama Lengkapnya adalah Abdullah bin 'Abdural-Rahman bin 'Auf. la
dari kalangan Tabi'in kalangan pertengahan dan seutama-utamanya
orang Qurasy serta ahli fikih dari Madinah. Adapun julukan atau
kuniyahnaya adalah Abu Salamah. la hidup dan tinggal di Madinah
dan wafat pada tahun 94 H.? la adalah perawi yang tsigah.

Nama Lengkapnya adalah Umar bin Abi Salamah bin 'Abdur Rahman
bin 'Auf, ia dari kalangan Tabi'in yang ahli di bidang kehakiman tetapi
ja tidak sampai bertemu dengan Shahabat. Semasa hidupnya, ia
tinggal di Madinah dan sampai wafat pada tahun 132 H.*" la adalah
perawi yang tsigah.

la adalah Wadldloh bin 'Abdullah, maula Yazid bin 'Atha’. Termasuk
dari Kalangan Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan. Adapun julukan
atau kuniyahnya adalah Abu 'Awanah. Dia tinggal dan hidup di Kota
Bashrah sampai ia meninggal pada tahun 176 H. la adalah perawi
yang tsigah.

Nama Lengkapnya adalah Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tharif bin
'‘Abdullah. la termasuk dari kalangan Tabi'ul Atba' kalangan tua.
Julukan atau kuniyahnya adalah Abu Raja’. la hidup dan tinggal di
Himsh, sampai wafat pada tahun 240 H.® 1a adalah perawi tsigah

tsabat.

IS Bychy Uoulns 1O AlSIaAluf JILUDS| 81018

IqQUUDT UIEEDN

% Muhammad bin Khibban bin Ahmad, “Masyahir al-‘Ulama al-Amsor wa A’lamu
gaha al-Agthar”, Dar al-Wafa’ (1411 H). 1. 35

8 Muhammad bin Khibban bin Ahmad, “Masyahir al-‘Ulama al-Amsor wa A’lamu
gaha al-Aqthar”, 1. 106

8 Muhammad bin Khibban bin Ahmad, “Masyahir al-‘Ulama al-Amsor wa A’lamu
gaha al-Agthar”, 1. 213
8 Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim al-Bukhari, “al-Tarikh al-Kabir”, Dairat al-Ma“arif.
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Mengenai hadis di atas, berdasarkan urutan rawi, para perawi tersebut
bersambung, bahkan para perawinya pun tidak bermasalah sehingga bisa
dijadikan hujjah untuk hal ini. Sebagaimana Abu Isa Al-Tirmidzi
berpendapat "Hadis semakna diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Hassan bin
Tsabit." Imam al-Tirmidzi mengatakan; "Ini merupakan hadis hasan
shahih.” Sebagian ulama berpendapat bahwa larangan ini sebelum keluarnya
keringanan dari Nabi Saw mengenai bolehnya menziarahi kuburan. Setelah
beliau memberikan keringanan di dalamnya, termasuk di dalamnya laki-laki
maupun perempuan. Adapun sebagian dari mereka berpendapat;
dimakruhkannya berziarah atas wanita karena sedikitnya kesabaran dan
banyaknya keluh kesah mereka.®® Maka dari sini hadis ini sangat jelas

kontradiksi antara satu dengan yang lainnya.
2. Hadis Kebolehan Ziarah Kubur Bagi Perempuan

Di samping hadis-hadis yang melaknat perempuan melakukan ziarah
kubur, terdapat banyak hadis yang redaksinya membolehkan ziarah kubur
secara umum. Di antara hadis-hadis yang membolehkan ziarah kubur adalah
sebagai berikut:
dyh&ub)é;ﬂidi&}.ﬁdﬂ”&u)"}'WL}\U;# |I]L.u_5&
G5O 5 )55 5 e a3 ol ol B b i A2 SERIED [EeRe
Jf—ﬁ_L;\.\..g_a r.l_d}x.lsd.b'l&.o Wl J555 5 Jé me\f.axju_.\dc@)‘u;

(shooe l35) 853338 5280 E51

&w,

”Telah menceritakan kepada kami Abt Bakar bin Abi Syaibah dan
Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Muhammad bin al-
Mutsanna (lafadznya dari Abt Bakar dan Ibn Numair), mereka
berkata: meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Fudhail dari Aba
Sinan (yaitu Dhirar bin Murrah) dari Muharib bin Ditsar, dari Ibn
Buraidah, dari bapaknya, ia berkata: Rasulullah bersabda: “Aku

IQUID T UIPPRIDS DYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS| S1DIS

8 al-Tirmidzi, al-Jami’ al-Kabir Sunan al-Tirmidzi”, h. 362. j. 2
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melarangmu dari ziarah kubur, maka berziarahlah kamu sekalian ke
kuburan.” (HR. Muslim No. 1623).%

Abii Daiid dan an-Nasai menambahkan dari hadis Anas redaksi &

3 AY) sX(karena ziarah kubur bisa mengingatkan akhirat). Sedangkan
Hakim menambah dari hadis Anas redaksi Joaa ) ¢l 585 38 cpall aaxig QI8Y (3 54
(dan melembutkan hati dan meneteskan air mata, dan janganlah kalian
berkata dengan perkataan yang keji), dan riwayat lain dari Hakim dari hadis
Ibn Mas’ud menambahkan redaksi ¥ 3 i@ (karena ziarah kubur
menyebabkan tidak suka dunia). Adapun redaksi dari Muslim dari hadis
Abii Hurairah r.a. dengan status marfu’, yaitu Cigell S35 LSt o8l )9 45

(datangilah kuburan karena kuburan mengingatkan kematian).**

Ada juga hadis riwayat ‘Aisyah r.a. yang menjelaskan tentang

bolehnya melakukan ziarah kubur:
JG5 2 5 Tle SIS 4 o anl e 5 £ 1 08 oL 5 2 50 G
S5 e 06 I T 5 i F 0 @ el D 6y o el
5 58 i al Sy 08 T\ el e Jus ey sl b A e
N3z 531 25 G5y 58 R OF 25 36,324

“Dari riwayat Bistham bin Muslim dari Abu al-Tayyah dari Abdullah

bin Abt Malikah bahwa sesungguhnya ‘Aisyah r.a. suatu hari datang
dari kuburan, maka aku bertanya kepadanya: “Wahai Ummul
Mukminin, anda datang dari mana?” Beliau menjawab: “Dari kuburan
saudaraku, Abdurrahman bin Abt Bakar r.a. Lalu aku bertanya lagi:
“Bukankah Rasulullah telah melarang untuk mendatangi kuburan?”
Beliau menjawab: “Benar, beliau memang dulu melarangnya,
kemudian beliau memerintahkan untuk mendatangi kuburan.” (HR.
Hakim dan Baihaqi).92

Begitu pula dengan hadis berikut ini:

©

"D|Ds0W NEons uonofuly noyo iy uosinued ‘uosodo) uounsnduad you) odaoy uospnuad ‘uoiysuad ‘uoyip
wir L!ppru&)g LUoU] usuyng jo a‘;-_!‘:;.l-.'_—?'a’--.!l_,"] J1LUD)S| slolg

i
et

% Abii Husein Muslim bin al-Hajjaj, Shahih al-Muslim I (Beirit: Dar al-Fikr, 2011), 429-

% Al-<Asqalani, Fath al-Bari..., 111, 173.
% Al-Hakim: 1/376, al-Baihaqi: 4/78 (al-Maktabah al-Syamilah).
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-

Wl £5 530 506 & Wl g2 ol o A1 e 236 1B5s i ks TS
Gosh 23 GBS 2 B} S8 G5l g JB 6 Tie 5 A L ale
el Lo 106 E56 Ly e wl Jo 53 8\ [ 4,55 5 stal,
4p) SV sAAE Ete A ) S e A S0 Gl tiie 34 1T (L

("&)L"b.“

“Meriwayatkan kepada kami Adam, menceritakan kepada kami
Syu’bah, menceritakan kepada kami Tsabit, dari Anas bin Malik r.a.,
ia berkata: Nabi [ lewat bertemu dengan seorang perempuan sedang
menangis di samping kuburan. Maka beliau berkata: “Bertakwalah
kepada Allah dan bersabarlah!” Perempuan tersebut menjawab:
“Menyingkirlah dariku karena engkau tidak tertimpa musibah
sepertiku—perempuan tersebut tidak mengetahui bahwa itu adalah
Nabi—Dikatakan kepadanya bahwa sesungguhnya dia itu Nabi, maka
perempuan tersebut mendatangi pintu (rumah) Nabi. Dia tidak
mendapati penjaga di rumah beliau. Dia berkata: “Aku tidak
mengetahui bahwa itu engkau,” Maka Nabi berkata: “Kesabaran itu
hanyalah di awal musibah.” (HR. Bukhari no. 1283; Muslim no.
2179.).%

Dan juga dengan hadis ini:
EN[EEL SERIER EH R S v e R LS
Jal B8 23 g 0B ey 06 cundn g 05 (A5 Ay wde ) Lo o
A 28 O Gl @5,s Gl e Glendin ) anl 25555 @olieddly Gieddl 5a 53
Sy ey
“Dari ‘Abd al-Razzaq dari Ibn Juraij dari Muhammad bin Qais bin
Makhzumah, dari ‘Aisyah, beliau berkata: “Aku bertanya kepada
Nabi: Apa yang kami ucapkan ketika mendatangi kuburan?” Nabi
Menjawab: “Ucapkanlah Assalamu’alaikum (semoga kesejahteraan
atas kalian) wahai penghuni kubur dari kaum lelaki yang beriman dan
kaum perempuan yang beriman. Semoga Allah merahmati orang-
orang yang datang lebih dahulu maupun yang datang belakangan
diantara kalian. Sesungguhnya kami, Insyaallah akan menyusul
kalian.” (HR. Muslim no. 974).

Demikian juga bertentangan dengan hadis ini:

ade gie G p3a0 05 HUd £ 81 8 gl 1806 e Al o2 Kt B 325

IQUID T UIPPRIDS DYDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS| S1DIS

% Al-<Asqalani, Fath al-Bari..., 111, 176.
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“Dari Ummu ‘Athiyah r.a., berkata: “Kami dilarang untuk mengikuti
jenazah (ke pemakaman), namun beliau tidak bersungguh- sungguh
(dalam melarang).” (HR. Bukhari no. 1278; Muslim no. 35/54).

Dan bertentangan juga dengan hadis di bawah ini:

-

ARV EVE AR R R JRIN B A VISR v I R
Se e G Bl il eeil ol 5 el (5 32 s eo Al cals
S e }é 595 FOAFIY oq,wd’ﬁ He ’,-\d.._-l-"’ 4| L)J ‘_;5 5e -5,:_,\ HE :::oj:-;.\i; L_)J /’a,.;..“f

g

2l 355 S @y ade bl Lo A1 &G » (LR K

“Diriwayatkan dari Abi Hamid Ahmad bin Muhammad Ibn Hamid,
dari Tamim bin Muhammad, dari Mush’ab al-Zuhri, dari Muhammad
bin Isma’il bin Abi Fudaik, dari Sulayman bin Daud, dari Ja’far bin
Muhammad, dari bapaknya, dari Ali bin Husein, dari bapaknya, dari
Fatimah binti Muhammad, Rasulullah. Fatimah pergi menziarahi
kuburan pamannya, Hamzah, setiap Jum’at. la melakukan shalat dan
menangis di samping (kuburan pamannya).” (HR. Hakim).

Penyelesaian Kontradiksi Hadis:

Secara prinsip, hadis shahih tidak mungkin bertentangan dengan dalil
lainnya, seperti Al-Quran, sesama hadis, dan akal. Namun, dalam
praktiknya, mencari makna dalam suatu hadis sering dijumpai antara dalil
satu dengan dalil lainnya, terkesan kontradiksi satu sama lain. ‘Ulama’
kemudian memberikan jalan keluar dalam menyelesaikan persoalan
semacam ini.

Ketika dijumpai adanya kontradiksi antara hadis yang melaknat
(melarang) ziarah kubur dengan hadis yang membolehkan, maka yang perlu
dilakukan adalah dengan tahapan-tahapan, vyaitu: Pertama, jika
memungkinkan untuk dilakukan penggabungan dan kompromi (al-jam’u
wat taufiq) antara kedua hadis yang saling bertentangan, maka harus
dilakukan kompromi dan wajib mengamalkan (mengambil) kedua hadis
yang terkesan saling bertentangan. Kedua, hadis yang tidak dapat
dikompromikan karena alasan lain, maka dalam hal ini, bila kita mengetahui
salah satunya adalah sebagai hadis yang nasikh (menghapus hukum

sebelumnya), maka hadis ini dikedepankan dan diamalkan serta
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meninggalkan yang sudah dihapus hukumnya (mansukh). Jika tidak
diketahui antara yang menghapus (nasikh) dan yang dihapus (mansiikh),
maka mengamalkan hadis yang rajah (unggul) setelah mentarjihnya dengan
melihat sifat-sifat rawinya dan keunggulan mereka dalam lima puluh bidang
tarjih (kualifikasi). Jika tidak memungkinkan dilakukan pentarjihan antara
satu dengan yang lainnya, dan ini jarang, maka kita mendiamkan (tidak
mengamalkan) keduanya hingga menjadi jelas mana yang unggul dari

keduanya.®*

Adapun kemungkinan-kemungkinan munculnya perbedaan pendapat

kontradiksi tersebut sebagaimana berikut:

Pertama, haram, dengan berpegang pada redaksi hadis yang
diriwayatkan oleh Abt Hurairah r.a. yang melaknat para perempuan
berziarah kubur (Ia’ana Rasulullah zaairaat al-qubtr).

Kedua, ditafsil (dispesifikasi); (1) haram apabila perempuan tersebut
sering mendatangi kuburan dengan berpegang pada redaksi hadis la’ana
Allah/Rasulullak zuwwarat al-qubir (para wanita yang sering ziarah kubur).
Artinya, laknat (larangan) dalam hadis tersebut berlaku hanya kepada wanita
yang sering mendatangi kuburan; (2) boleh, apabila tidak sering menziarahi
kuburan (mafhum mukhalafah); (3) atau sekurang-kurangnya makruh,
dengan argumentasi bahwa perempuan itu kurang sabar dan sering bersedih
(melihat “illat).

Ketiga, boleh, dengan argumentasi bahwa hadis pelaknatan tersebut
berlaku sebelum adanya dispensasi dari Rasulullah 7 untuk ziarah kubur,
sebagaimana redaksi hadis riwayat Abt Baridah, Sayyidah ‘Aisyah dan
Anas bin Malik, Ummu ‘Athiyah dan Sayyidah Fatimah.

AP NYJIOS DYDYL UDYYNS JO AUSISAIUN DILUDIS| 84D4S

QLo ul

% Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadits (Surabaya: Dar al-Kutub al-Islami,

8), 57-58.
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BAB IV
TRADISI ZIARAH KUBUR BAGI PEREMPUAN DI DESA SUKO AWIN
JAYA

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan beberapa informan

NS NIN A o1dio JoH o

ri beberapa kalangan seperti tokoh masyarakat, muallim (ustad, kyai), sesepuh
Desa Suko Awin Jaya, sekertaris dan penjaga makam serta masyarakat biasa dari
Ig;langan orang tua sampai remaja yang ada di Desa Suko Awin Jaya maka, akan
di uraikan terkait dengan pemahaman Masyarakat mengenai perempuan
melakukan ziarah kubur di Suko Awin Jaya” sebagaimana yang telah dirumuskan
suatu fokus penelitian sebelumnya yaitu :
A. Praktek Ziarah Kubur Yang Dilakukan Oleh Kaum Perempuan Di

Suko Awin Jaya

Dari segi aturan yang ada di Desa Suko Awin Jaya mengenai perempuan
melakukan ziarah kubur di Desa tersebut serta masih adanya pemahaman tentang
perempuan tersebut ada yang membolehkan namun dengan syarat dan juga ada
yang melarang dengan menghukumi makruh yang tidak sampai pada tingkat
keharaman lalu bagaimana bentuk praktek perempuan yang tetap melakukan
ﬁarah kubur walaupun sudah terdapat aturan tersendiri.

Ibu Ita Purmasari merupakan bukan asli warga Suko Awin Jaya melainkan

D[S|

\Aiarga pendatang kemudian menetap di Desa Suko Awin Jaya kebetulan suami
darl beliau dikuburkan di Desa Suko Awin Jaya dalam wawancaranya yang
lgre;rhubungan dengan bagaimana pendapat nya mengenai bentuk praktek yang

ﬁlakukan mayoritas perempuan yang melakukan ziarah di Suko awin Jaya:

A

“Bentuk praktek yang saya lakukan ketika melakukan ziarah kubur di Suko
Awin Jaya vyaitu tetap masuk ke area pemakaman nya untuk menziarahi
makam almarhum suami saya. Yang mana di awali dengan membaca
ulumul Qur’an dilanjutkan dengan pembacaan yasin serta doa terkhusus
almarhum kemudian dengan melanjutkan pembacaan tahlil di samping
makam sebagaimana orang-orang lakukan disana”.*®

Hasil wawancara yang lbu Ita Purmasari ungkapkan dimakam tersebut

% Ita Purmasari selaku Masyarakat Desa Suko Awin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12
uari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.

52
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aka langsung masuk dan tidak melanggar aturan yang berlaku pada Desa Suko

@Nin Jaya dan melanjutkan tahlil nya di samping makam tersebut.

A Nl

Selain itu juga mewawancarai Ibu Halimah mengenai pendapat bentuk

=

sraktek yang dilakukan perempuan saat ziarah kubur.mengatakan dalam interview

[ L@ 1
]

“Saya sendiri juga sering melakukan ziarah kubur masuk di area makam
sekalian membersihkannya karena disisni memang sudah menjadi tradisi
baik laki-laki maupun perempuan melakukan ziarah ke makam. Dan
mayoritas perempuan asli Suko Awin Jaya selalu melakukan ziarah, namun
saya pernah melihat di Desa Suko Awin Jaya beberapa orang tertentu yang
tidak melakukan ziarah kubur. namun mereka selalu menjaga makam
tersebut,”.%

wor

| s
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el

Dari hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa para ibu-ibu peziarah
tersebut sudah mematuhi aturan yang telah tetapkan disana yaitu boleh ziarah
asalkan tidak merusak. Jadi petugas makam juga menyiapkan karpet untu peziarah
wanita maupun laki-laki, dan ada juga yang dengan membawa karpet tersendiri
dari rumah karena karpet yang disediakan sering tidak cukup.

Salah satu sekertaris makam juga mengatakan dalam interview nya
r,pqengenai praktek yang dilakukan tradisi ziarah kubur baik laki-laki maupun

@rempuan yang melakukan ziarah di makam Desa Suko Awin Jaya yaitu:

:rl “Biasanya disini tradisinya ziarah kbur itu mengikuti suami nya melakukan
C  ziarah kubur kadang banyak juga hanya perempuannya saja berziarah,
=] apalagi di hari baik bulan baik gitu, seperti kemarin contoh nya ada suami
ﬁ’ istri yang melakukan ziarah kubur secara bersamaan masuk di pemakaman
5 orang tuanya dan ada juga tanpa di dampingi laki-laki dalam berziarah.
T secara bersamaan tawasul yang diakhiri dengan tahlilan dan doa gitu. Ya,
o tradisi ziarah kubur bagi perempuan di Desa Suko Awin Jaya memang
< sudah menjadi tradisi yang secara turun temurun dari dulu sampai saat ini
O masih tetap dilestarikan”.%’

¢

'j Dari hasil interview nya dengan sekertaris makam tentang pemahaman nya
ﬁengenai bentuk praktek yang dilakukan perempuan ketika melakukan ziarah
@bur. Yaitu sering sekali perempuan yang melakukan ziarah kubur disana karena
=

“a % Halimah selaku Masyarakat di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12
Januari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.

% zulkarnain selaku Sekretaris TPU di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis,
Januari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.
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g adanya adat yang sudah ditegakan dari zaman leluhur dahulu namun ada
gﬁ o éi rr?ayontas perempuan yang melakukan ziarah dan pastinya dari warga asli Desa
_3 f f _3 FJ §uko Awin Jaya, sehingga sudah menjadi tradisi yang lumrah merasa ziarah kubur
= 00 5 O
% ; _‘IE 2 ﬁ disunnahkan bagi perempuan.
25°a¢ ; Wahidun dalam wawancara nya juga mengatakan mengenai praktik yang
P
TRZD d?lakukan perempuan ketika melakukan ziarah kubur yaitu:

23252 0O L

af3540 E_ 5 “Semakin berkembangnya zaman seperti sekarang ini keinginan untuk
&2 E o O melakukan kirim doa di arean pemakaman atau biasa disebut dengan ziarah
d 58a3 kubur semakin banyak khususnya untuk perempuan. Bahkan suatu saat saya
g 85 ‘j “— juga semakin ramai melihat perempuan melakukan ziarah disana ketika pagi
z g dan sore hari dan seketika itu saya memberikan peringatan dengan teguran
_:L= S a yang sopan agan kuburan jangan di injak atau duduk di atas semen kuran
9CE g tersebut dan yang perlu diperhatikan ketika di kawasan makam harusnya

menutup aurat tidak bersolek yang berlebih dan tidak melakukan hal-hal
yang negatif agar tujuan dari ziarah tersebut juga mendapat pahala juga bagi
peziarah”.”

D B

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy
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Dalam wawancaranya Wahidun juga mengatakan bahwa beliau juga sering

melakukan ziarah kubur. Waktu melakukan ziarah Yang terpenting ketika

LN WM I

melakukan ziarah kubur bersama ialah bersama dengan mahram, menutup aurat,

tidak bersolek yang berlebihan dan terhindar dari ratapan yang berlebihan agar

IWID[ O

iﬁak terjadi timbulnya fitnah dan omongan masyarakat sekitar.

T'l Adab-adab Ziarah Yang Sesuai Dengan Sunnah Rasulullah SAW

a) Mengucapkan Salam
Hendaknya jika ada seorang muslim yang akan mengunjungi makam
saudara yang sesama muslim hendaknya terlebih dahulu mengucapkan

salam kepada penghuni kubur tersebut.”

,, P

A JLT Gk 1K A 515 Oy 01y mokindliy Gosaddt e Juddr a1 2508 25021
il 15 |

”Keselamatan kepada penghuni kubur dari kaum mukminin dan
muslimin, kami insyaallah akan menyusul kalian semua. Aku memohon

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

% Wahidun selaku Tokoh Agama di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12
nuari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.

% Rahma inda harbani, “7 adab ziarah kubur sesuai sunah dari Rasulullah” 26 Pebruari
23 http://news.detik.com/berita/adab.ziara-kubur-sesuai-sunnah-rasul/2 20 Januari 2023, 07.31.
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keselamatan kepada Allah untuk kami dan kalian semua.”(HR. Muslim
No. 1620)
Tidak Memakai Sandal di Kuburan

g 50 ol ol I3y e b 2 o 18 il (il ol 6

"Wahai orang yang memakai sendal, lepaslah sandalmu! kemudian
orang itu melihat dan tatkala dia mengetahui (bahwa yang
menegurnya adalah) Rasulullah SAW maka dia melepas dan
melempar sandalnya,” (HR. Abu Dawud No0.2811).

Membaca Surat Pendek

Sunnah baginya untuk membaca surat pendek, dengan membaca surat
pendek orang yang hadir akan mendapat pahala, sementara bagi si
mayit diharapkan untuk mendapat rahmat.

Mendoakan Mayat

Rasulullah ketika melakukan ziarah kubur sahabatnya untuk mereka
dan memohon ampunan untuk mereka dan dibolehkan untuk
mengangkat tangan ketika mendoakan mayat dan disarankan untuk
menghadap Kiblat.

Boleh Menangis Asal Tidak Berlebihan

Menangis saat melakukan ziarah kubur diperbolehkan karena
Rasulullah pun pernh menangis ketika melakukan ziarah di makam
ibunnya namun hendaknya tidak berlebihan hingga merapat, meraung
dan menyobek baju seperti pada masa orang jahiliah.

Tidak duduk dan berjalan diatas pusara kuburan

Adab lainya yang perlu diperhatikan adalah tidak duduk atau berdiri
diatas kuburan sementara itu diperbolehkan berjalan disamping

kuburan atau diantara pusara kuburan.

P
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"Sungguh jika salah seorang dari kalian duduk di atas bara api
sehingga membakar bajunya dan menembus kulitnya, itu lebih baik
daripada duduk di atas kubur.” (HR. Muslim No. 1612).
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g 5 9  Menyiram Air di atas Pusara

;r, a i =] Kegiatan menyiram air di atas pusara kuburan saat berziarah
STwma0 = .
a8sds = diperbolehkan.
deegs =

313332
250%3 B Pemahaman Masyarakat Tentang Ziarah Kubur Bagi Perempuan di
— o +
9zg3 3 .
2855852 O  SukoAwin Jaya
o = = i
= e C.; 1.  Ziarah Kubur Sebagai Momen Mengirimkan Do’a
g Q. E o Selain daripada pemahaman mengingat kematian dalam melakukan
L% :E E_ ziarah kubur itu momen yang tidak bisa ditinggalkan adalah mendo’akan si
‘j @ - mayat dengan berhrap kepada Allah untuk menempatkan disisinya yang
a3 : - .
2a layak, artinya momen ini adalah sebuah keharusan bagi Masyarakat Suko
g2

Awin Jaya bahkan seluruh masyarakat Indonesia yang muslim.

T Al

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Yumuda selaku Majlis Ta’lim di

o E

Oy Yyrun|e
A
Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

desa Suko Awin Jaya mengenai maksud atau tujuannya melakukan ziarah

OAID

g _E: kubur sebagaimana yang ia ungkapkan bahwa:
f " “Ziarah kubur tentu ada tujuan ya, sifat di dunia nyata ini tidak ada
o6& yang abadi artinya semua brsifat semnentara, kita sebagai mahluk
_%:, yang lemah juga akan berakhir yang namanya kematian, jadi ya
N % maksud dan tujuan kita melakukan ziarah kubur itu salah satunya
2 : Q untuk mengingat kematian, selain itu alasan kita melakukan ziarah
c :_ @ kubur untuk mendo’kan si mayat, menghadiahkan alfatihan, yasinan,
5 2 = tahlil dan kita tutup dengan do’a, semua yang kita baca itu
g8 7z 3 dikhususkan untuk si mayat”.*®
> 88 5
- = Senada dengan ibu Marlina Yeti ketika wawancara dengan penulis
= =, ) ] ] ] ]
-3 5 maksud dan tujuan ziarah kubur itu bertujuan mendoakan sebagaimana yang
3 =] =
S f = iaungkapkan:
g 1 c “tujuan kita melakukan ziarah kubur ya untuk medo’akan si mayat dan
8 5 W mengingat kematian juga, karena kita pasti akan merasakan kematian
g 2 = itu nanti dan keyakinan kita juga sesuai apa yang dikatakan para
g Z & sesepuh terdahulu itu seolah-olah arwahnya melihat kita saking
,} ;" rindunya simayat terhadap kita yang masih hidup apalagi simayat
& 3
c Q
= w
g :—_: 190 vymuda, selaku Majlis Ta’lim di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12
£ Januari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.
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T

O

0,

®

a pasti sangat mengharapkan lantunan doa-doa dari Kita yang masih

hidup seperti itu™'"*

=]

”‘ Senada juga dengan yang diungkapkan oleh Ibu Nazil mengenai
i maksud melakukan ziarah kubur, yaitu sebagai berikut:

= “kita melakukan ziarah kubur itu untuk mendoakan si mayat, untuk
® mengingat mati, silaturahmi juga dan kita juga meyakini berdasarkan
= yang dikatakan oleh para ulama bahwa mendoakan simayat itu akan
} sampai do’a-do’a kita untuk mereka dan mereka juga bermunajat

-\.
el

kepada Allah mendoakan kita kembali, walaupun apakah dikabulkan
oleh Allah apa tidak, yang jelas kita sangat yakin simayat pasti rindu
kita apalagi yang bnyak dosanya mereka sangat berharap dengan doa-

doa dari kita yang masih hidup”.'*

Berdasarkan wawancara di atas mengenai maksud dan tujuan ziarah
kubur adalah untuk mendoakan si mayat, silaturahmi, membersihkan
kuburan dan meyakini bahwa almarhum/mah seakan selalu mengingat
keluarganya yang masih hidup dengan mengharapkan ampunan untuk yang
sudah meninggal, maka dapat penulis simpulkan dari hasil penelitian di atas
merasa tidak ada hal yang meyimpang dalam melakukan praktek ziarah
kubur bagi perempuan khususnya di Desa Suko awin Jaya kalau kita

pandang dari segi syaria’t.

2.  Ziarah Kubur Sebagai Momen Untuk Mengingat Kematian

Seperti yang telah dituturkan oleh Nur Sodigin dalam model
wawancaranya tentang bagaimana pendapatnya mengenai perempuan yang
melakukan ziarah kubur khususnya dimagom yang terletak di Desa Suko
Awin Jaya:

“Sebaiknya perempuan tidaklah masalah melakukan ziarah kubur
apalagai magom atau kuburan sesepuh yang ada di Suko awin Jaya
ziarah untuk perempuan karena kodrat sebagai manusia itu sama-sama
mengingat mati selagi bisa menjaga kekhawatiran” kemudia bertanya
lagi lalu bagaimana dengan hadis laknat ziarah kubur bagi perempuan

101 Marlina Yeti selaku Ibu PKK di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12
nuari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.

192 |bu Nazil selaku Masyarakat di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12
uari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.
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Karena beliau sangat berteguh keras dengan apa yang menjadi amanat oleh

Q

g =)

i: Q

85 C : : o

- o lantas Man Fur berkata “kita kembali dengan hadis lain yang mana
= —x 3 pada akhirnya Rasullah membolehkan berziarah”.*®®
wilelell w3 =
Sovwa 0 =
eI L A = . . . . .
28828 ¢ Dari hasil wawancara yang telah disampaikan oleh Nur Sodigin
555390 < : : : :
200 25 ¢ beliau menjelaskan bahwa perempuan sebaikanya nggak masalah ikut
35522 C
B E 3'e E = melakukan ziarah kubur khususu nya di magom Suko Awin Jaya dan beliau
ooSD= i
52564 :5 — juga tampak sedikit fanatik tentang masalah perempuan yang melakukan
d@Sae 3 . . - :
2§93 ,-ﬁ ziarah kubur. Dan beliau juga menuturkan kalau bisa jangan sampai ada
g x~3cCc = .
2s5%a3 larangan khusus untuk perempuan melakukan ziarah kubur. Dan
25258 , :
a3 ; : @ menurutnya ketika tetap saja ada perempuan yang tetap masuk untuk
gz := . . ..
82353 melakukan ziarah kubur menurutnya haruslah didampingi mahramnya.
ag0gs

-'= .:_::: =3

sesepuh zaman dahulu tentuya di Desa Suko Awin Jaya.

D B

Selain itu peneliti juga mewawancarai Wahidun yang merupakan

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy
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salah satu tokoh agama yang ada di Desa Suko Awin Jaya dan beliau

LN WM I

dipercayai oleh masyarakat akan ilmu agamanya. Penulis mewawancarai

beliau mengenai bagaimana pemahaman nya mengenai hadis perempuan

IWID[ O

melakukan ziarah kubur, dan jika ada perempuan yang melakukan ziarah
kubur di Suko Awin Jaya:

“Pendapat dari Wahidun beliau berasumsi bahwa “awal mula adanya
ziarah kubur bertujuan supaya lebih ingat dengan akhirat dan
mengingat akan kematian namun jika ziarah kubur menyebabkan
sedih akan rasa dan rasa tidak terima yang mendalam karena ditinggal
karena mengingat si mayat maka ziarah kubur dapat menyebabkan
kemakruhan. Karena sesepuh melihat lebih banyaknya kemudhratan

dibanding dengan kemanfaatan nya”.%*

Maka menurut hasil wawancara yang dikemukakan oleh Wahidun

bahwa beliau sangat setuju dan cocok dengan adat yang sudah dilaksanakan

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

sampai sekarang. Di Desa Suko Awin Jaya tentang kebolehan perempuan

melakukan ziarah kubur. Menurutnya karena sesepuh sebelumnya juga

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

193 Nur Sodigin selaku Guru Besar di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12
nuari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.

104 Wahidun selaku Tokoh Agama di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12
uari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.
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mengetahui benyaknya manfaat kalau perempuan ziarah kubur salah
satunya mengingat akhirat. Beliau juga menuturkan bahwa tujuan dari
ziarah kubur adalah untuk mengingat akhirat dan mengingat akan kematian
tapi jika ziarah kubur menjadi sedih sebab mengingat almarhum maka
menjadi makruh dan tidak sampai ketingakat haram.

Sedangkan pemahaman tentang ziarah kubur bagi perempuan dan
tradisi ziarah makam yang ada di Desa Suko Awin Jaya menurut Nur
Sodiqgin sebagai berikut:

“Untuk laki-laki ziarah kubur sangat dianjurkan dan diberikan
kesunahan untuknya, namun untuk perempuuan pada tingkat
kekhawatirannya di sebagian Mazhab Imam Al-Syafi“i mengatakan
hukum nya makruh dan bisa saja haram ketika melakukan
kemungkaran seperti menampar pipi, nangis yang berlebihan. Namun
untuk aturan yang ada di makam Suko Awin Jaya yang dibuat oleh
sesepuh zaman dahulu tentang perempuan dibolehkan masuk ke area
makam asal tidak menyebabkan timbul fitnah. Dan aturan tersebut
harus dipatuhi dan dilestarikan karena itu merupakan wasiat dari
sesepuh dan cita-cita sesepuh agar masyarakat Suko Awin Jaya
terhindar dari pergaulan bebas maka tetap di dampingi mahramnya.
Jika ditempat lain dilarang dan disini dibolehkan ya gapapa sah-sah
saja karena semua wilayah mempunyai aturan maksud dan tujuan
tersendiri. Namun jika ada perempuan yang mau ikut suaminya ziarah
ya boleh saja asal bersama mahram”.*%

Dari pemaparan yang dijelaskan di atas tentang pemahaman mengenai
perempuan ziarah kubur selain mengingat kematian, adat yang ada di Desa
Suko Awin Jaya tentang perempuan ziarah kubur menurut beberapa
responden di atas bahwa untuk laki-laki ziarah kubur dianjurkan dan
diberikan kesunahan untuknya, namun untuk perempuuan kembali pada
tingkat kekhawtirannya saja” di sebagian Mazhab Imam Al-Syafi“i
mengatakan hukum nya makruh dan bisa saja haram ketika melakukan
kemungkaran. Namun untuk aturan yang ada di makam Suko Awin Jaya
yang dibuat oleh sesepuh zaman dahulu tentang perempuan dibolehkan

masuk ke area makam juga tidak masalah asal bisa terhindar dari hal-hal

FEDNYOS PUDUL UDYYNS JO AYSISAIUN DIWDIS| 81018
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195 Nur Sodigin selaku Guru Besar di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12

uari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.
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- - yang berlebihan ataupun timbulnya fitnah. Dan aturan tersebut harus
BJ — I . . . . . R R .
S oooZ o dipatuhi dan dilestarikan karena itu merupakan wasiat dari sesepuh dan cita-
Swwa 0 = :
g f f g ﬁ_" ”‘ cita sesepuh terdahulu.
r.:_3 O Qg LG‘ =
25925 o 3. Ziarah Kubur Sebagai Momen Untuk Membersihkan Makam
35538 S : . . :
== e :: 3 Ziarah kubur selain mengirim do’a kepada si mayat masyarakat Desa
ooSD= - . . . . ] )
978 % 15 < Suko Awin Jaya juga selalu menjaga kebersihan di sekitar makam yang
abs8a 5 . . . . .
=& :'L% E :ﬁ mana setiap pergi melakukan ziarah kubur selalu membersihkan di area
g=x725c = : . .
g5%az pemakaman tersebut, sebagai mana hasil wawancara dengan lbu Marlina
afF®358 .
58208 Yeti mengungkapkan:
as@ @
a L= 5 @ “iya, kita ziarah kubur selain membaca doa untuk si mmayat kita juga
goRc selalu membersihkan di area kuburan itu, karena kalau bukan kita
g=253 yang membersihkan siapa lagi. Kita ibarat rumah sendiri saja,

kebersihan itu memang tidak bisa lepas sebenarnya karena kebrsihan

itu juga bisa untuk menimbulkan ketenangan jiwa, hati dan pikiran
4 99 106
gitu”.

D B
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Senada dengan lbu Nazil wawancara dengan penulis bahwa ia

LN WM I

mengungkapkan:

“kita merasa ada yang kurang kalo ziarah kubur itu hanya mendoakan
si mayat saja, maka oleh karena itu kita pergi ziarah kubur itu
membersikannya juga sekalian, karena mengingat Kita nanti juga akan
mengalami kematian dengan sangat berharap kepada yang masih
hidup untuk selalu menjaga kuburan kita nanti”.

IWID[ O

Berdasarkan hasil wawancara di atas setiap melakukan ziarah ke
makam maka salah satu kegiatan pada saat itu yang tidak bisa ditinggalkan
adalah mebersihkan kuburan, karena bisa membuat jiwa yang tenang bagi

yang melakukan ziarah serta si mayatnya.

4.  Keyakinan Masyarakat Suko Awin Jaya Terhadap Ziarah Kubur

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

Selama masih bisa melakukan ziarah kubur selagi tidak membawa

kemudhorotan masyarakat Desa Suko Awin Jaya juga memiliki keyakinan

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

bahwa ziarah kubur di makam ortua itu adalah masih dikategorikan berbakti

106 Marlina Yeti selaku Ibu PKK di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12
nuari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.

197 |bu Nazil selaku Masyarakat di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12
uari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.
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kepada orang tua, sebagai mana yang di ungkapkan salah satu masyarakat
Desa Suko Awin Jaya oleh Ibu Nazil ia mengatakan:

“melakukan ziarah kubur itu kita sangat percaya dengan rukun iman
yang kelima yaitu “beriman kepada hari akhir” maka oleh sebab itu
kita harus memperbanyak mengingat kematian salah satunya
melakukan ziarah kubur. selain itu ziarah kubur juga menunjukkan
kebaktian Kkita terhadap orang yang sudah meninggal, misalnya
berbakti kepada orang tua kita yang sudah meninggal itu dengan cara
sering-sering  menziarahi  kuburannya, = membacakan  do’a,
membacakan Al-qur’an semuanya di khususkan untuk si mayat

itu” 108

Tidak jauh berbeda dengan Ibu Marlina Yeti bahwa ziarah kubur itu
lalah salah satu umat islam meyakini adanya hari kiamat atau hari akhir
sehingga peziarah akan selalu mengingat Allah, menumbuhkan rasa
Tawadhu’ dan menumbuhkan keinginan untuk meningkatkan Ibadah serja
menjauhi Sifat duniawi:

“kita melakukan ziarah kubur itu tentu selalu mendoakan si Mayat yah

dengan berharap kepada Allah untuk ditempatkan di sisi yang terbaik,

selain itu Kita juga meyakini bahwa salah satu hal yang pasti di dunia
ini adalah kematian. Kemudian dengan melakukan ziarah kubur itu
juga bisa menimbulkan kerendahan hati karena kalau mengingat
kematian itu otomatis menumbuhkan rasa ingin mendekatkan diri

kepada Allah, sehingga timbullah rasa kerendahan hati serta kita

merasa ingiog menjauhi sifat-sifat keduniawian yang tidak ada sifat
2 1

kekalnya”.
Hasil wawancara di atas dapat penulis ambil kesimpulannya bahwa
ziarah kubur dapat meningkatkan ketakwaan Kkita kepada Allah SWT,
karena menurut responden ziarah kubur bisa menimbulkan kerendahan hati

dan ingin selalu mengingat Allah semata

5.  Ziarah Kubur Merupakan Tradisi Yang Harus Dilestarikan
Hasil penelitian menunjukkan di Desa Suko Awin Jaya ziarah kubur
adalah suatu keharusan dan tradisi yang sudah menjadi darah daging

masyarakat setempat. Di Desa Suko Awin Jaya masyarakatnya masih
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uari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.

199 Marlina Yeti selaku Ibu PKK di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12

uari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.
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dikenal dengan kekentalan agamanya yang sangat kuat sehingga mereka
selalu memegang teguh apa yang sudah diwasiatkan oleh sesepuh jaman
dahulu yang dikenal dengan karomah dan kewalian nya dan Kketika
memberikan wasiat apapun sesepuh jaman dahulu selalu memakai landasan
yang sudah ada pada Al-Qur’an dan Hadis Nabi, sehingga dengan bekal-
bekal yang diberikan oleh para sesepuh jaman dulu dijadikan adat atau
tradisi yang berlaku sampai sekarang ini salah satu adat yang masih berlaku
pada saat ini salah satunya yaitu kebolehan sesepuh jaman dahulu tentang
kebolehan perempuan ziarah kubur dengan tidak berlebihan dalam hal
sesuatu apa lagi melakukan pesugihan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kiai Bambang Sasanto
selaku keluarga ndalem sesepuh Desa Suko Awin Jaya, hari Rabu, 13
Januari 2023 mengenai pendapat tentang Ziarah Kubur Bagi Perempuan
khusus nya Di Desa Suko Awin jaya :

“Hukum asal ziarah kubur itu adalah sunnah namun ketika perempuan
yang melakukan ziarah kubur tersebut masih banyak pendapat ada
sebagian yang menghukumi makruh. Namun makruh yang tidak
sampai pada tingkat keharaman. Perempuan dibolehkan ziarah kubur
ketika ada orang yang meninggal karena perempuan itu bermodal
menjerit dan bisa membuat ribut orang dan bisa menghilangkan
konsetntrasi saat proses mengkubur jenazah maka perempuan tersebut
kalo disini tetap dilarang dalam mengikuti jenazah ke kuburan atau
zuarah kekuburan. Namun sekarang sudah dijadikan adat maka
perempuan dibolehkan asal tidak menimbulkan kekhawatiran di area

makam khususnya di Dea Suko Awin Jaya”.*'?

Dari hasil pemaparan wawancara beliau mengatakan hukum ziarah
kubur sunnah bagi perempuan ada juga sebagian pendapat yang
berpandangan makruh. Namun makruh yang tidak sampai pada tingkat
keharaman. Perempuan akan tetap mengikuti ke kuburan ketika ada orang
yang meninggal karena perempuan selagi tidak menimbulkan kekacauan di
area pemakaman. Perempuan dibolehkan ziarah kubur karena ini juga belom

sampai ke tingkat keharamannya dan di Desa Suko awin Jaya lebih ke
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110 Bambang Sasanto selaku Kiyai di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 13

uari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.
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sunnahnya dan tetap bertahan dengan tradisi yang masih berjalan dan terus
melestarikannya sampai saat ini.

Selain itu juga melakukan wawancara dengan Yaman selaku
masyarakat Desa suko Awin Jaya selasa, 12 Januari 2023 tentang
pemahaman nya mengenai hukum ziarah kubur dan pemahaman mengenai
perempuan melakukan ziarah kubur di Suko Awin Jaya. Sebagaimana hasil
wawancaranya nya sebagai berikut :

“Hukum asal ziarah kubur adalah sunah bagi perempuan dan laki-laki
ada juga menghukumi makruh tetapi belum ketingkat haram. Zaman
dahulu perempuan tidak pernah keluar dan manut-manut dan serta
zaman nya sangat mendukung jika ditertibkan dengan peraturan
sesepuh yang ada di makam karna jaman dulu sangat membahayakan
untuk perepmpuan berkeluaran sehingga nabi SAW melarang setelah
itu nabi membolehkannya asalkan terhindar yang tidak-tidak di
lingkungan pemakaman sehingga sudah dijadikan adat sampai
sekarang. namun menurut saya sangat extreme sekali jika terdapat
kata “larangan ziarah kubur” dan sebaiknya menggunakan kata
membiasakan untuk tidak ziarah kubur di dalam makam dan
mengikuti adat di plakat yang ada di magom. Namun untuk zaman
sekarang boleh ziarah tapi tapi jauhi hal yang belebihan karena zaman
sudah terang dan tidak seperti dulu. Jadi masyarakat sekarang khusus
Desa suko Awin Jaya sudah banyak yang memahami sebab-sebab
larangan atau kebolehan tentang ziarah kubur sehingga mereka baik
laki laki maupun perempuan tetap berpegang dengan tradisi ada saat

ini” 111

Dalam hasil wawancaranya mengenai hukum perempuan melakukan
ziarah kubur adalah sunnah jika bisa terhindar dari hal yang berlebihan.
Menurut beliau jika mengatakan kebolehan ziarah di makam Suko Awin
Jaya menunjukan wanita tidak dilarang masuk area makam dan berziarah.
Untuk peraturan tersebut masih baik jika digunakan untuk zaman dahulu
namun jika zaman sekarang boleh ziarah namun harus sesuai dengan
ketentuan syar’i dan tidak melampaui batas yang ditetukan oleh ilmu figh.

Dari pemahaman mengenai perempuan yang melakukan ziarah kubur,

serta sejarah adanya tradisi perempuan ziarah kubur di Desa Suko Awin
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111 yaman Sari selaku Masyarakat di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12

uari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.
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Jaya dalam pandangan dari bapak Wahidun yang merupakan tokoh agama
Desa Suko Awin Jaya. hasil wawancaranya sebagai berikut :

“Hukum ziarah kubur sunnah bagi laki-laki maupun perempuan
didalam hadis nabi yang secara khusus pernah dikatakan bahwa
“Rasulullah pernah melarang melakukan ziarah kubur dan sekarang
ziarahlah” maka dari sini kami lah berpegang salah satunya sehingga
masyarakat Suko Awin Jaya dengan berPegang tegung dengan
kesunnahannya dan selalu meles‘carikannya’’.l 2

Menurut hasil wawancara yang dipaparkan oleh Nur Shodigin selaku
tokoh Agama di Desa Suko Awin Jaya, beliau jugan mengatakan hukum
asal ziarah kubur itu sunnah untuk untuk laki-laki adapun perempuan
tergantung tingkat kekhawatirannya jika berlebihan maka bisa saja
hukumnya makruh namun jika biasa-biasa saja maka hukumnya sama
seperti laki-laki yaitu sunnah.

Selain itu juga ada pemahaman dari Nur Sodigin yang merupakan
salah satu anggota kepengurusan di makam Suko Awin Jaya tentang
pemahamn beliau menegnai hukum asal ziarah kubur dan juga pemahaman
perempuan ziarah kubur di Suko Awin Jaya lalu peneliti melakukan
interview langsung dengan Nur Sodigin maka sebagaimana hasil
wawancaranya sebagai berikut :

“Hukum umum perempuan melakukan ziarah kubur adalah makruh
sebagaiamana yang sudah dijelaskan pada kitab figih. Bahkan dulu
pernah nabi melarang perempuan melakukan ziarah kubur Karena
iman yang belum kuat. Tentang aturan yang berlaku di Suko Awin
Jaya perempuan tetap dibolehkan masuk di area makam padahal
hukum asli ziarah kubur adalah makruh. Pada zaman dulu pernah ada
kejadian permpuan yang menangis meraung-raung seperti hilang
kesabaran nya ketika ziarah kubur, oleh karena itu sesepuh Desa Suko
Awin Jaya tetap memberi peraturan bahwa perempuan dibolehkan
masuk area makam dengan sSyarat mampupu menghindari
kekhawatiran di area makam. Padahal sebenarnya hukum ziarah
belom sampai ke tingkat haram. Maka, di Desa Suko Awin Jaya
kerena sudah menjadi adat atau tradisi turun temurun sehingga tetap

dibolehkan bagi perempuan melakukan ziarah kubur”.**3
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12 \Wahidun selaku Tokoh Agama di Desa SukoAwin Jaya. Wawancara dengan penulis, 15

uari 2023, Kabuapten Muaro Jambi.

113 Nur Sodigin selaku Guru Besar di Desa SukoAwin Jaya, Wawancara dengan penulis, 12

uari 2023, Kabuapten Muaro Jambi, Rekaman Audio.
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Dari data wawancara yang diperoleh dari Nur shodigin  maka
pemahaman nya mengenai hukum asal ziarah kubur untuk perempuan
hukumnya adalah makruh seperti yang sudah tertera dalam kitab figih dan
hadis Nabi. Mengenai peraturan yang ada di makam Suko Awin Jaya
memang sudah ada sejak zaman tahun 70 an. Peraturan tersebut dibuat
dengan landasan hadis nabi tentang bolehnya bagi perempuan melakukan
ziarah.

Pendapat Kyai Bambang Sasanto yang merupakan salah satu kyai
alim yang disegani di Desa Suko Awin Jaya dalam wawancara nya tentang
pemahaman beliau tentang hadis perempuan melakukan ziarah kubur
khususnya di Suko Awin Jaya :

“Zaman dahulu memang dilarang untuk ziarah kubur dan setelah itu

Rasulullah memerintahkan namun sehingga sunah untuk laki-laki

sedangkan perempuan terdapat hadis khusus mengenai laknat

perempuan ziarah kubur, sehingga ulama terdapat perbedaan
pendapat. Dan ada yang mengatakan makruh. Namun untuk zaman
sekarang sudah terang dan sudah aman untuk perempuan. Sehingga
dibolehkan perepmpuan untuk ziarah makam karena hukum nya
makruh tanzih. Untuk melestarikan adat yang dibuat sesepuh maka
yang dilakukan pengelola makam adalah membuat plakat di makam.

Yang bertujuan untuk menjaga perempuan walaupun boleh ziarah

namun harus menggunakan aturan sesuai syariat”.'**

Hasil observasi yang peneliti lakukan sesuai dengan yang ada di
lapangan bahwa di Desa Suko Awin Jaya terdapat sebuah adat yang masih
berlaku hingga sekarang salah satunya “tradisi perempuan ziarah kubur”
adapun untuk pemahaman muallim tentang hukum perempuan melakukan
ziarah kubur yaitu makruh yang tidak sampai haram. Ketika ada perempuan
yang melakukan ziarah kubur maka dibolehkan asal terhindar dari hal yang
tidak dinginkan dan melakukan tata cara sesuai dengan syariat Islam. Alasan
dan Tujuan adanya aturan tersebut karena kehawatiran sesepuh terhadap
perempuan dan tidak terjadi campur baur antara laki-laki dan perempuan

maka haruslah didampingi oelh mahramnya. Seesepuh juga menggunkan
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uari 2023, Kabuapten Muaro Jambi, Rekaman Audio.
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ini akan peneliti uraikan satu persatu terdapat dimana saja hadis-hadis yang

berbicara tentang pembahsan yang sedang diteliti yaitu kebolehan perempuan

==
£ ~

§3 o . . . .

g - hadis Nabi tentang “dulu aku pernah melarangkan kalian ziarah kubur, dan
S eeoZ 3 sekarang ziarahlah”, muallim dalam memahami hukum perempuan ziarah
@owa0 x
Sdd¢gs - kubur mrnggunakan pendekatan kontekstual.
= } o o = il
= 00 5 O
88Es; =
59955 € Hadis-Hadis Yang Menjadi Dasar Dilaksanakannya Ziarah Kubur
— 0 +
a5 =572 - .

255852 O Bagi Perempuan

O ™= w T N

ZJ 3 2 %E :.; Dalam mengidentifikasi hadis-hadis yang berbicara terhadap kebolehan
=c =@ 2 = ) ) ) .

& g%;; perempuan ziarah kubur, kemudian mana diantaranya yang menjadi landasan
2~%3 & dilaksanakannya ziarah kubur bagi perempuan di Desa Suko Awin Jaya. Dibawah
=2 S 3

o -E. = _: o

'-!-
o
]
=

ziarah kubur secara umum hadis-hadis yang membolehkan perempuan ziarah

c? ] kubur adalah:

%‘_?D 1.  Riwayat Imam Muslim No0.1622 dan 1623.
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“Menceritakan kepada akmi Yahya bin Ayyub dan Muhammad bin ‘Abbad
lafaz dari Yahya berkata menceritakan kepada kami Marwan bin
Muawiyyah dari Yazid yakni lbnu Kaisan dari Abi Hazim dari Abi Hurairah
berkata: Rasulullah saw bersabda: Aku telah minta izin kepada tuhanku
untuk meminta ampun bagi ibuku, tuhan tidak mengizinkan aku berbuat
demikian. Dan aku meminta izin kepada tuhanku mengunjungi kuburan
ibuku, maka tuhan telah mengizinkannya”(HR. Muslim No. 1622).**°
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15 Muslim bin Hajjaj ibn Muslim al-Kusairi an-Naisaburi, Al-Jami’ al-Sahih (Turki:
tba’ah Musahhahah, tt), juz Ill, h. 65.
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“Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Saibah dan Muhammad bin
Abdullah bin Numair dan Muhammad Musanna dengan lafaz Abi Bakar dan
ibnu Numair berkata mereka: menceritakan kepada kami Muhammad bin
Fudail dari Abi Sinan (dia adalah Diror bin Murrah) dari Muharib bin Disar
dari ibnu Buraidah dari ayahnya berkata: Rasulullah saw bersabda: Aku
pernah melarang kamu untuk menziarahi kubur maka ziarahilah, Dan aku
pernah melarang kamu untuk menyimpan daging hewan kurban lebih dari
tiga hari maka sekarang tahanlah berapa hari yang kalian inginkan. Aku
pernah melarang kalian dari nabidz kecuali yang di dalam bejana tempat
minum maka sekarang minumlah yang ada di dalam bejana tempat minum
seluruh dan jangan kalian meminum minuman yang memabukkan”(HR.
Muslim No. 1623).1

Riwayat Imam Abu Daud No. 2815 dan 2816
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“Menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman al-Anbary
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaid dari Yazid bin Kaisan
dari Abi Hazim dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah saw menziarahi kubur
ibunya, lalu beliau menangis dan menyebabkan orang yang disekitarnya ikut
menangis. Bersabda Rasulullah saw: Aku telah minta izin kepada tuhanku
untuk meminta ampun bagi ibuku, tuhan tidak mengizinkan aku berbuat
demikian. Dan aku meminta izin kepada tuhanku mengunjungi kubur ibuku,
maka tuhan telah mengizinkannya. Karena itu ziarahilah kubur, karena
menzialgghi kubur itu mengingatkan kepada kematian”(HR. Abu Dawud No.
2815).
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18 Muslim bin Hajjaj, Al-Jami’ al-Sahih, juz 11, h. 65.
17 Abi Daud Sulaiman bin al-As’as al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud (Beirut: Dar Ibnu

zm, 1997), juz 111, h. 361.
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“Menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus Muhammad menceritakan
kepada kami Mu’arrif bin Wasil dari Muharib bin Disar dari Ibnu Buraidah
dari Ayahnya, berkata: Rasulullah saw bersabda: Aku melarang kamu untuk
menziarahi kubur maka ziarahilah, sesungguhnya ziarah itu sebuah bentuk
dari tazkirah (mengingat kematian)” (HR. Abu Dawud No. 2816).1*8

Riwayat Imam Al-Turmudzi No.974
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“Menceritakan Muhammad bin Bassar dan Mahmud bin Gailan dan Hasan
bin Ali al-Khallal berkata mereka: menceritakan kepada kami Abu Asim al-
Nabil menceritakan kepada kami Sufyan dari Algamah bin Marsad dari
Sulaiman bin Buraidah dari Ayahnya berkata: Rasulullah saw bersabda:
Aku telah melarang kamu menziarahi kubur, kemudian Muhammad telah
diizinkan menziarahi kubur ibunya, maka ziarahilah kubur, karena
menziarahi kubur itu mengingatkan kepada hari akhirat”(HR. At-Tirmidzi
No. 974).1°

Riwayat Ibnu Majah No. 1558,1559 dan 1560
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“Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Saibah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Ubaid dari Yazid bin Kaisan dari Abi Hazim
dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah saw bersabda: Ziarahi kamulah
kuburan, niscaya dia akan mengingatkan kamu pada hari akhirat”(HR. lbnu
Majah No. 1558).%
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118 Abi Daud, Sunan Abi Daud, juz I11, h. 362.
19 Muhammad bin Isa bin Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi (Riyadh: Maktabah

a’arip 1417 H), juz I, h. 250.

120 Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah (Riyadh:

ktabah Ma’arip, 1417 H), juz I, h. 275.
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“Menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’id al-Jauhariy menceritakan
kepada kami rauh menceritakan kepada kami Bistam bin Muslim berkata:
Saya mendengar Aba al-Tayyah berkata saya mendengar Ibn Abi Mulaikah
dari Aisyah bahwa Rasulullah saw memberikan keringan ketika menziarahi
kuburan” (HR. Ibnu Majah No. 1559).*%
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“Menceritakan kepada kami Yunus bin ‘Abdi al-A’la menceritakan kepada
kami lbnu Wahab menceritakan kepada kami lbnu Juraij ari Ayyub bin
Hani’ dari Masyruq bin Ajda’ dari Ibnu Mas’ud bahwasanya Rasulullah saw
bersabda: Aku melarang kamu untuk menziarahi kubur maka ziarahilah,
sesungguhnya ziarah itu menjadikan zuhud terhadap dunia dan mengingat
hari akhirat” (HR. Ibnu Majah No. 1560).'%
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Khususnya bagi perempuan ulama berbeda pendapat terhadap ziarah kubur

yang dilakukan mereka dengan tolak ukur pandangan dan pendapat ulama

yangberbeda-beda, pendapat tersebut tertuang pada tiga macam atau bentuk

pendapat, seperti dibawah ini:

Hukum ziarah kubur bagi perempuan adalah haram

-
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“Menceritakan Muhammad bin Katsir mengkhabarkan Su’bah dari
Muhammad bin Jahadah berkata: Saya mendengar Aba Solih menceritakan
dari Ibnu Abbas berkata: Rasulullah saw melaknat perempuan-perempuan
yang menziaahi kuburan dan membangun padanya sebuah masjid dan
memberikan pelita”(HR. Abu Dawud No. 2817).*%

Ziarah kubur bagi perempuan tidak sampai pada haram, akantetapi makruh

saja.
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121 Al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, juz I, h. 275.
122 Al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, juz I, h. 276.
123 Syams al-Haq, Aunul Ma’bud, juz IV, h. 142.
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[j &3 % = “Menceritakan Qutaibah menceritakan Abu Awwanah dari Umar bin Abi
3 ;; = i Salalamah dari ayahnya dari Abu Hurairah: Seaungguhnya melaknat
598328 <€ Rasulullah saw perempuan-perempuan yang menziarahi kuburan”(HR. At-
82352 = Tirmidzi No. 976).**
g%20c .
f 3 :: = Imam al-Qurtubi mengatakan bahwa seorang perempuan makruh hukumnya
SR o =
3;_,7 & @ zjarah kubur jika melalaikan tugas seorang istri, dan menurut sebahagian ulama
d ; E: sampai pada tahapan haram jika menimbulkan fitnah, sedangkan bagi perempuan
o, = ] ] . . .
oB ©  yang bisa menjaga keduanya menurut Imam al-Qurtubi beloh-boleh saja ziarah
a2
92 kubur dengan melihat keumuman suruhan Nabi saw tanpa mengkhususkannya
a0
g2 terhadap kaum laki-laki saja. Adapun ulama yang mengtakan tidak bolehnya

T Al

seorang perempun ziarah kubur dengan landasan larangan Nabi saw untuk

mengikuti jenazah bagi perempuan kepada kuburan ialah Abu Ishak.'?®

o E

1oy Yrune
A
Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

OAID

_’E 3) Terhadap perempuan yang ingin ziarah kubur menurut riwayat Imam
23 Muslim adalah mubah, dan tidak sampai pada hukum makruh
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5 5 < *eall S5 LSAL'- Dl 15558 ol
% g E “Dari Buraidah dari Nabi saw ia berkata: (Dahulu aku larang kamu
» 8 ‘; menziarahi kuburan, sekarang ziarahlah) dan juga diriwayatkan oleh Abu
3 2 = Hurairah dari Nabi saw ia berkata: (Ziarah kuburlah kamu, sesungguhnya
;? E f ziarah itu menglngatkan akan kematian)’HR Muslim No. 1623 dan lbnu
3 £ = Majah No. 1560).1*
g9 7 'S
25 ;" Seperti penjelasan diatas bahwa selagi seorang perempuan tersebut bisa
z rﬁenjaga fitnah, dan bisa melaksanakan tugas sebagai seorang istri, tidak ada

1241 Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakpuri, Tuhpah al-Ahwazi (Cairo:
r al-Hadis, 2001), h. 503.

125 |pnu Hajar al-Atsgalani, Fath al-Bari (Cairo: Maktabah as-Safa, 2003), juz 111, h. 178

126 Syams al-Haq, Aunul Ma’bud, juz IV, h. 143.
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0

angan terhadapnya dengan keumuman hadis Nabi saw yang menyuruh untuk

1B

enziarahi kuburan bagi siapa saja, berbeda dengan seorang laki-laki yang

@jurannya untuk menziarahi kubur tanpa batasan selagi tidak keluar dari ruang

%gkup yang sudah ditentukan oleh agama.

ng

:Zf Ziarah kubur juga banyak manfaat bagi manusia, maka setelah Rasulullah

melarang melakukan ziarah kubur dan pada akhirnya dibolehkan juga karena

[

%Iagi terhindar dari hal yang mengkhawatirkan maka hal tersebut sangat

dianjurkan dalam syari’at islam.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas terhadap Tradisi ziarah kubur bagi

perempuan di Desa Suko Awin Jaya dapat diambil kesimpulannya sebagai
l%éerikut:

18

IQUID UIPPRNIDS DUYDUL UDUYINS JO AISISAIUR DILUDIS| S1DIS

Praktek Ziarah Kubur Yang Dilakukan Oleh Kaum Perempuan Di Suko
Awin Jaya dapat disimpulkan bahwa masih sesuai dengan syari’at. Adab-
adab Ziarah Yang Sesuai Dengan Sunnah Rasulullah SAW vyaitu:
Mengucapkan Salam, Tidak Memakai Sandal di atas Kuburan, Membaca
Surat Pendek, Mendoakan Mayat, Boleh Menangis Asal Tidak Berlebihan
dan Tidak duduk dan berjalan diatas pusara kuburan.

Pemahaman Masyarakat Tentang Ziarah Kubur Bagi Perempuan di Suko
Awin Jaya maka dapat diambil kesimpulannya, bahwa Masyarakat di Desa
Suko Awin Jaya memahami praktek ziarah kubur adalah boleh berdasarkan
beberapa hadis dari nabi SAW. Akan tetapi, harus tetap menjaga adab-
adabnya. Tujuan utamanya ziarah kubur masyarakat Suko Awin Jaya
mengingat kematian, mendo’akan simayat, bersilaturahmi, membersihkan
makam dan berkeyakinan bahwa simayat juga selalu merindukan yang
masih hidup dan berharap do’a-do’a orang yang hidup.

Hadis-Hadis Yang Menjadi Dasar Dilaksanakannya Ziarah Kubur Bagi
Perempuan di Desa Suko Awin Jaya yaitu, 1) Riwayat Imam Muslim
No0.1622 dan 1623, 2) Riwayat Imam Abu Daud No. 2815 dan 2816, 3)
Riwayat Imam Al-Turmudzi No.974 dan 4) Riwayat Ibnu Majah No.
1558,1559 dan 1560. Berdasarkan riwayat tersebut para ulama juga berbeda
pendapat dengan beberapa poin yaitu: Hukum ziarah kubur bagi perempuan
adalah haram, Ziarah kubur bagi perempuan tidak sampai pada haram,
akantetapi makruh saja dan Terhadap perempuan yang ingin ziarah kubur
menurut riwayat Imam Muslim adalah mubah, dan tidak sampai pada

hukum makruh.
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Saran

Hadis adalah sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an yang maknanya

lﬁ%rsumber dari Allah swt dengan lafaz melalui lisannya Nabi Muhammad saw,

ﬁau juga perkataan, perbuatan atau pernyataan (igrar) langsung dari Nabi saw

Séndiri, untuk itu penulis ingin memberikan beberapa saran, diantaranya:
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Khususnya dalam hal menziarahi kuburan tetaplah berdasarkan syari’at dan
tentunya sebgaimana yang telah diajarkan para ulama atau petunjuk dari
tokoh-tokoh agama setempat.

Penulis menganjurkan agar selalu hati-hati dalam meneliti keberadaan
sebuah hadis, terutama dalam menjadikannya sebagai amalan baik dalam
keseharian ataupun dalam pelaksanaannya bentuk perorangan, menziarahi
kuburan tidak melewati batas yang sudah ditentukan agar jangan sampai
pada tahap menduakan tuhan (musyrik) seperti meminta pertolongan dengan
cara tidur diatasnya atau mengambil sebahagian kain kapan si mayyit, dan
ketika melewati atau memasuki sebuah wilayah perkuburan Nabi saw
sendiri menganjurkan untuk membacakan salam, tidak pula menangisi
sebuah kuburan dengan tangisan yang meratapi karena bisa menjadikan si
mayyit tersiksa di dalamnya tanpa disadari.

Hadis secara keseluruhan terdapat dalam berbagai kitab yang bercorak
ragam, baik hadis sahih dan hadis hasan, keduanya tidak hanya terdapat
pada kitab tertentu seperti; Sahih Imam Bukhari atau Imam Muslim saja
yang bisa dijadikan sebuah tolak ukur untuk dijadikan sebagai hujjah dalam
berbagai hal termasuk beribadah, khususnya dalam hal menziarahi kuburan

keluarga atau juga selainnya seperti yang sudah diteliti dalam skripsi ini.
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